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Yuli Yani, (2021): Pengembangan modul kimia dengan teknologi Augmented 
Reality (AR) pada materi ikatan kimia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul kimia dengan 
teknologi Augmented Reality (AR) pada materi ikatan kimia yang valid 
berdasarkan validasi ahli materi, ahli media, praktikalitas guru kimia dan respon 
peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and 
Development (R&D) dengan model pengembangan 4-D. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMAN 13 Pekanbaru terhadap guru kimia dan peserta didik kelas 
XI MIPA 2. Modul dikatakan layak jika memenuhi aspek valid dan praktis. 
Kevalidan dilihat dari hasil validasi dengan lembar validasi. Uji validitas 
dilakukan oleh 4 orang validator. Persentase hasil validasi ahli materi secara 
keseluruhan sebesar 92,78% dengan kriteria sangat valid. Persentase validasi ahli 
media secara keseluruhan sebesar 85,33% dengan kriteria sangat valid. Persentase 
uji praktikalitas mendapatkan hasil sebesar 87,57% dengan kategori sangat 
praktis. Respon peserta didik dilihat dari hasil angket didapat hasil persentase 
sebesar 87,45% dengan kategori sangat baik. 






Yuli Yani, (2021): Developing Chemistry Module with Augmented Reality 
(AR) Technology on Chemical Bond Lesson 
This research aimed at developing chemistry module with Augmented Reality 
(AR) technology on Chemical Bond lesson that was valid based on material and 
media expert validation, chemistry subject teacher practicality, and student 
response.  It was Research and Development (R&D) with 4-D development 
model.  This research was conducted to chemistry subject teachers and the 
eleventh-grade students of MIPA 2 at State Senior High School 13 Pekanbaru.  
The module could be stated proper, if it completed valid and practical aspects.  
The validity could be seen from validation result of validation sheet.  Validity test 
was done by 4 validators.  The percentage of validation result by material expert 
overall was 92.78% with very valid criterion.  The percentage of validation result 
by media expert overall was 85.33% with very valid criterion.  The percentage 
result of practicality test was 87.57% with very practical criterion.  Student 
response was seen from questionnaire result, and its percentage result was 87.45% 
with very good category. 






(: تطوير وحدات كيميائية بتكنولوجيا الواقع المعزز على مواد ٠٢٠٢يولي ياني، )
 الترابط الكيميائي 
البحث يهدف إىل تطوير وحدات كيميائية بتكنولوجيا الواقع املعزز على  هذا
لصالحية عامل املواد وعامل الوسائل وعملية مدرس مواد الرتابط الكيميائي الصاحلة وفقا 
الكيمياء واستجابات التالميذ. وطريقة مستخدمة يف هذا البحث هي طريقة البحث 
بكنبارو ملدرس  ٣١د. ومت إجراؤه يف املدرسة الثانوية احلكومية ٤التطويري بنموذج تطوير 
. فيقال إن الوحدات ٢الكيمياء وتالميذ الفصل احلادي عشر لقسم العلوم الطبيعية 
تكون جمدية إذا كانت تفي باجلوانب الصاحلة والعملية. وتظهر الصالحية من نتائج 
مدققني. ونتائج اختبار الصالحية  ٤التحقق مع ورقة التحقق. وقام باختبار الصالحية 
٪ أي تكون يف املستوى الصاحل جدا. ٨٢،٢٩من قبل عامل املواد على اجلملة بنسبة 
٪ أي تكون ٩٣،١١تبار الصالحية من قبل عامل الوسائل على اجلملة بنسبة ونتائج اخ
٪ أي تكون يف املستوى ٩٢،٣٢يف املستوى الصاحل جدا. ونتائج اختبار العملية بنسبة 
٪ أي ٩٢،٤٣العملي جدا. واستجابات التالميذ بعد النظر إىل نتائج االستبيان بنسبة 
   تكون يف املستوى اجليد جدا.
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A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi pembelajaran di Indonesia sudah semakin 
maju dengan adanya berbagai media pembelajaran (Supriono dan 
Rozi,2018:53). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
mendorong upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil teknologi pada 
proses belajar mengajar. Para guru harus dapat memahami kemajuan 
teknologi agar tidak tertinggal oleh peserta didik. Selain itu, guru juga harus 
mampu mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang 
akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia. Melalui 
kemajuan tersebut para guru dapat menggunakan berbagai media sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran (Aripin dan 
Suryaningsih,2019:48). Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar  
guru dapat memanfaatkan alat untuk penyampaian pesan berupa media 
pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan suatu perantara antara pendidik dengan 
peserta didik dalam proses pembelajaran dan mampu menghubungkan, 
memberi informasi serta menyalurkan pesan sehingga tercipta proses 
pembelajaran efektif dan efisien (Mustaqim dan Kurniawan,2016:177). 
Media pembelajaran sangat diperlukan oleh guru untuk membantu 
menyampaikan materi pembelajaran (Mustaqim,2017:36). Jadi, media 





belajar mengajar untuk membantu menyampaikan materi pelajaran sehingga 
dapat memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan 
serta dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. 
Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, salah satunya adalah pemilihan media pembelajaran. Media 
pembelajaran yang digunakan haruslah dapat membuat peserta didik tertarik 
untuk belajar, interaktif saat digunakan, namun tidak mengurangi esensi 
materi yang disampaikan (Mustaqim,2017:36). Keberhasilan kegiatan 
pembelajaran dapat meningkat dengan baik jika menggunakan media 
pembelajaran yang baik (Bakri, Ambarwulan, dan Muliyati,2018:47). Jadi, 
guru harus mampu memilih media pembelajaran yang menarik sehingga 
dapat membuat siswa lebih aktif dalam belajar, yang mana guru dapat 
memanfaatkan media elektronik dan non-elektronik dalam proses 
pembelajaran. 
Menurut Taranau (2018:115) media pembelajaran dibagi menjadi dua 
jenis, yaitu; media elektronik dan media non-elektronik. Media elektronik 
didasarkan pada kebutuhan perangkat elektronik ketika akan 
menggunakannya dalam pembelajaran. Disamping kebutuhan perangkat 
elektronik, dalam penggunaan media dalam kelompok ini juga memerlukan 
listrik untuk menjalankan perangkat tersebut. Beberapa contoh media 
elektronik adalah overhead projector (OHP), slideprojector, radio, televisi, 
computer dan sebagainya. Sedangkan media non-elektronik adalah media 





(Taranau,2018:115). Yang termasuk media non-elektronik adalah; media 
cetak, media pajang, media praga dan eksperimen. Contoh bahan ajar cetak 
adalah buku teks, buku ajar, handout, modul, poster, dan leaflet (Irawati dan 
Saifuddin,2018:96). Jadi, salah satu media non-elektronik yang digunakan 
dalam proses pembelajaran adalah media cetak, contohnya adalah modul. 
Modul adalah bahan ajar yang dapat mendorong dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri dan belajar secara 
tepat sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
(Pratiwi,2018:188). Modul sebagai bahan ajar dapat menunjang peran guru 
dalam proses pembelajaran karena peran guru dalam pembelajaran 
menggunakan modul dapat diminimalkan, sehingga pembelajaran lebih 
berpusat pada siswa dan guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam 
proses pembelajaran (Andriani,2019:27). Modul juga berfungsi sebagai alat 
evaluasi, yang mana peserta didik dituntut untuk dapat mengukur dan 
menilai sendiri tingkat penguasaan terhadap materi yang telah dipelajari 
(Winarni,2018:3). Sehingga salah satu kelebihan modul adalah dapat 
meminimalkan peran guru dalam pembelajaran dan dapat membuat peserta 
didik belajar mandiri. Akan tetapi, pembelajaran menggunakan modul 
dengan pendekatan tunggal dapat menyebabkan monoton dan membosankan 
bagi peserta didik (Rohmiyati,2016:225). Dengan demikian, sangat 
dibutuhkan sebuah teknologi yang dapat membuat peserta didik tidak bosan 





Trend media pembelajaran yang mulai dilirik dalam dunia pendidikan 
salah satunya media pembelajaran dengan teknologi Augmented Reality 
(AR) berbasis Android (Aripin dan Suryaningsih,2019:48). Saat ini 
penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) dalam dunia pendidikan 
masih banyak dikembangkan. Karena kelebihan pada augmented reality, 
teknologi ini dapat dimanfaatkan untuk membuat aplikasi pembelajaran 
yang dapat mendukung proses belajar mengajar (Supriono,2018:54). 
Augmented reality merupakan penggabungan benda-benda yang ada di 
dunia maya (Virtual) dalam bentuk dua dimensi atau tiga dimensi ke dalam 
dunia nyata yang dapat disentuh maupun dilihat dan juga dapat didengar 
(Pratama,2018:3977). Dengan demikian, AR dapat didefinisikan sebagai 
sebuah teknologi yang mampu menggabungkan benda maya dalam bentuk 
dua dimensi atau tiga dimensi kedalam sebuah lingkungan yang nyata serta 
dapat memberikan gambaran dan informasi yang lebih mudah dipahami. 
Materi ikatan kimia merupakan materi pokok yang penting dipahami 
oleh peserta didik karena materi ini merupakan materi prasyarat dalam 
mempelajari materi selanjutnya seperti materi bentuk molekul, tata nama, 
persamaan reaksi, dan materi lainnya. Akan tetapi, materi ikatan kimia 
dianggap sebagai salah satu materi yang sulit dipahami, karena 
membutuhkan pemahaman konsep serta terdapat konsep yang bersifat 
abstrak yang sulit diamati langsung oleh peserta didik (Sari,2019:69). Oleh 
karena itu, dengan adanya teknologi Augmented Reality (AR) maka dapat 





yang bersifat abstrak pada materi ikatan kimia sehingga dapat diamati 
langsung oleh peserta didik. Dalam surah Az-Zariat ayat 49, Allah SWT 
berfirman (Departemen Agama RI,2002:523): 
 َوِمْن ُكلِّ َشْيٍء َخلَْقنَا َزْوَجْيِن لََعلَُّكْم تََذكَُّرْونَ 
Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 
mengingat (kebesaran Allah)”. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa inilah hakikat yang menerangkan prinsip 
ciptaan di bumi, mungkin juga di seluruh alam semesta. Ungkapan ayat 
menegaskan bahwa segala perkara yang hidup diciptakan dengan prinsip 
berpasangan (Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an XI). Hal ini sesuai dengan konsep ikatan 
kimia bahwa atom juga berpasang-pasangan untuk mencapai kesetabilannya. 
Media modul digunakan untuk membantu meningkatkan proses 
pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran. Penelitian yang 
dilakukan Ramadani, dkk, terbukti bahwa modul pembelajaran kimia 
berbasis Augmented Reality yang telah dikembangkan dengan model 4D 
bersifat valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran 
(Ramadani, Ramlawati, dan  Arsyad,2020:152). Kemudian penelitian yang 
dilakukan oleh Pramunando & Yerimadesi, bahwa modul ikatan kimia 
berbasis Guided Discovery Learning yang telah dikembangkan valid dan 
praktis dengan nilai sangat tinggi (Pramunando dan Yerimadesi,2019:14). 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Supriono & Rozi, bahwa 
pengembangan media pembelajaran bentuk molekul kimia dengan teknologi 





berjalan dengan baik dan memberikan gambaran mengenai bentuk molekul 
(Supriono dan Rozi,2018:53). Penelitian yang dilakukan oleh Aripin & 
Suryaningsih, bahwa media pembelajaran biologi  dengan teknologi AR 
yang telah dikembangkan layak (valid) dengan kategori sangat baik dan 
tergolong efektif dalam pembelajaran (Aripin dan Suryaningsih,2019:47). 
Dari beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa, modul ataupun media 
pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dan memberikan 
dampak positif terhadap peserta didik sebagai sumber pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dengan mewawancarai 
salah satu guru di SMAN 13 Pekanbaru pada tanggal 19 Desember 2019, 
diperoleh informasi bahwa kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 
2013 (K-13), kurangnya ketersediaan sumber belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik, yang dapat membuat peserta didik belajar secara 
mandiri, selama ini guru dan siswa belum pernah menggunakan modul 
dengan teknologi Augmented Reality (AR), tetapi masih menggunakan 
modul cetak biasa dalam proses pembelajaran. Selain itu, pelajaran kimia 
cukup sulit untuk dipelajari khususnya ikatan kimia, karena terdapat 
konsep-konsep yang bersifat abstrak dan kompleks yang sulit diamati 
langsung oleh peserta didik. Dengan demikian, perlu dikembangkan media 
pembelajaran yang dapat memvisualisasikan materi yang sulit dipahami. 
Berdasarkan uraian diatas, maka sangat diperlukan media pembelajarn 
dengan teknologi Augmented Reality (AR) agar dapat mendukung proses 





atau 3D kedalam lingkungan nyata, sehingga dapat membantu 
menggambarkan konsep yang bersifat abstrak yang sulit diamati langsung 
oleh peserta didik. Dan saat ini pengembangan modul kimia dengan 
teknologi Augmented Reality (AR) masih sedikit. Sehingga  peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Kimia dengan 
Teknologi Augmented Reality (AR) pada materi Ikatan Kimia”. 
B. Penegasan Istilah 
1. Modul 
Modul pada dasarnya adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara 
sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 
peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar 
mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan 
yang minimal dari pendidik (Prastowo,2012:94). 
2. Augmented Reality (AR) 
Augmented Reality (AR) merupakan teknologi yang mampu mengangkat 
sebuah benda yang sebelumnya datar atau dua dimensi, seolah-olah 
menjadi nyata, bersatu dengan lingkungan sekitarnya (Arifitama,2015). 
3. Ikatan Kimia 
Ikatan kimia adalah gaya tarik menarik antara atom yang menyebabkan 









1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
a. Kurangnya ketersediaan sumber belajar yang menarik bagi peserta 
didik. 
b. Materi ikatan kimia membutuhkan pemahaman konsep serta 
terdapat konsep yang bersifat abstrak yang sulit diamati langsung 
oleh peserta didik. 
c. Belum dikembangkannya modul kimia dengan teknologi 
Augmented Reality (AR) di SMAN 13 Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian ini menjadi terarah dan tidak 
meluas, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi, yaitu:  
a. Modul kimia yang dikembangkan yaitu berbasis Augmented 
Reality. 
b. Materi pembelajaran yang dibahas dalam modul ini adalah ikatan 
kimia. 
c. Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D, tetapi 
pada penelitian ini hanya sampai pada tahap ketiga, yaitu: Define, 







3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah tingkat validitas modul kimia dengan teknologi 
Augmented Reality (AR) pada ikatan kimia? 
b. Bagaimanakah tingkat praktikalitas modul kimia dengan teknologi 
Augmented Reality (AR) pada ikatan kimia? 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui tingkat validitas modul kimia dengan teknologi 
Augmented Reality (AR) pada ikatan kimia. 
b. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas modul kimia dengan 
menggunakan teknologi Augmented Reality (AR) pada materi 
ikatan kimia. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai media dalam proses belajar 





c. Bagi siswa, untuk membantu siswa agar lebih mudah memahami 
materi kimia pada ikatan kimia dan diharapkan meningkatkan 
keaktifan dan minat dalam belajar. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 
mengenai pembuatan bahan ajar dalam proses pembelajaran dan 
dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan dasar untuk 
menindak lanjut penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih 
besar. 
E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Modul kimia berisi tentang materi ikatan kimia untuk peserta didik kelas 
X SMA/MA. 
2. Cover modul kimia berisi judul dan gambar yang berkaitan dengan 
materi ikatan kimia. 
3. Modul kimia memiliki penampilan dengan kombinasi warna, gambar, 
serta informasi menarik yang berkaitan dengan materi ikatan kimia. 
4. Modul yang disajikan dengan teknologi Augmented Reality (AR) dibuat 
dengan menggunakan aplikasi unity 3D dan Vuforia. 
5. Sistem augmented reality bekerja berdasarkan deteksi marker atau 
barcode. 
6. Kamera akan mendeteksi marker yang akan menghasilkan bentuk 3D 





7. Struktur modul kimia terdiri dari (Departemen Pendidikan 
Nasional,2018:28): 
a. Halaman sampul 
b. Kata pengantar 
c. Daftar isi 
d. Peta kedudukan modul 
e. Glosarium 
f. Pendahuluan, meliputi: deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk 
penggunaan modul, tujuan akhir, kompetensi inti dan kompetensi 
dasar, serta cek penguasaan standar kompetensi. 
g. Pembelajaran, meliputi; Kegiatan belajar (tujuan pembelajaran, 
uraian materi, rangkuman, tugas, tes, dan lembar kerja praktik). 
h. Evaluasi/posttest 
i. Kunci jawaban 







A. Deskripsi Teoritis 
1. Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D) Model 4-D 
Model pengembangan perangkat pembelajaran yang disarankan 
oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel adalah 
model 4-D. Model ini terdiri dari empat tahap pengembangan, yaitu 
define, design, develop, dan disseminate atau diadaptasi menjadi model 
4-P, yaitu: pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran 
(Trianto Ibnu Badar Al-Tabany,2015:233-234). 
a. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tujuan dari tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan 
syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-
syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dan batasan materi 
yang akan dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi lima 
langkah pokok, yaitu: (1) analisis ujung depan (awal-akhir); (2) analisis 
peserta didik; (3) analisis tugas; (4) analisis konsep; (5) perumusan 
tujuan pembelajaran. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
Tujuannya menyiapkan prototype perangkat pembelajaran. Tahap 
ini terdiri dari empat langkah yaitu: (1) Penyusunan tes acuan patokan, 
merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dan 





pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat mengukur 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik setelah 
kegiatan belajar mengajar: (2) Pemilihan media yang sesuai tujuan 
untuk menyampaikan materi pembelajaran; (3) Pemilihan format yang 
dapat dilakukan dengan mengkaji format perangkat yang ada; (4) 
Perancangan awal. 
c. Tahap Pengembangan (Development) 
Tujuan tahap ini untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli. Tahap ini meliputi: 
(1) Validasi perangkat oleh para ahli diikuti dengan revisi; (2) Stimulasi 
yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pelajaran, dan (3) uji coba 
terbatas dengan guru kimia dan peserta didik . Hasil tahap (2) dan (3) 
digunakan sebagai dasar revisi.  
d. Tahap Penyebaran (Desseminate) 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 
dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya dikelas lain, di 
sekolah lain, oleh guru lain. 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Secara bahasa media berarti pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 





elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal Sukiman,2011:28). 
Menurut Azhar Arsyad (2003:6) media pendidikan memiliki ciri-
ciri umum sebagai berikut: 
1) Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal 
sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat 
dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindra. 
2) Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal 
sebagai software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang 
terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin 
disampaikan kepada peserta didik. 
3) Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 
4) Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar 
baik didalam maupun diluar kelas. 
5) Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
6) Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya: radio, 
televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, slide, 
OHP), atau perorangan (misalnya: modul, computer, radio 
tape/kaset, video recorder). 
Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 





merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan 
peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif (Sukiman,2011:28-
29). 
b. Fungsi Media Pembelajaran 
Menurut Levie dan Lentz (Azhar Arsyad, 2005: 16), khusunya 
media visual, mengemukakan bahwa media pendidikan memiliki empat 
fungsi yaitu: fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif dan fungsi 
kompensatoris. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu 
menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi 
kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Fungsi afektif media 
visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta didik ketika belajar 
(atau membaca) teks bergambar. Fungsi kognitif media visual terlihat 
dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang 
visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami 
dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 
Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 
membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 
Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang 





benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga 
pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih 
sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar 
dapat menyiapkan instruksi yang efektif. Disamping menyenangkan, 
media pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang 
menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan peserta didik 
(Sukiman,2011:28-29). 
c. Kegunaan Media Pembelajaran 
Menurut Sukiman (2011:28-29) adapun beberapa kegunaan praktis 
dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar 
adalah sebagai berikut: 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 
dan hasil belajar. 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang lebih langsung antara peserta didik untuk belajar 
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 









a. Pengertian Modul 
Menurut Mulyasa (2009:231-232) modul adalah suatu paket belajar 
mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang 
direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta 
didik mencapai tujuan pembelajaran. Modul merupakan suatu proses 
pembelajaran mengenai suatu satuan bahasan tertentu yang telah 
disusun secara sistematis, operasional, serta terarah untuk dapat 
digunakan oleh siswa tersebut, selain itu juga dilengkapi dengan 
pedoman penggunaan untuk para guru yang dapat membantu 
memudahkan guru dalam proses pembelajaran. Adapun yang menjadi 
tujuan utama dalam penggunaan sistem modul dalam pembelajaran 
adalah untuk dapat meningkatkan efektivitas serta efesiensi proses 
pembelajaran di sekolah, baik waktu, fasilitas, dana maupun tenaga 
guna mencapai tujuan secara optimal. 
Tujuan menggunakan modul dalam proses pembelajaran agar dapat 
tercapainya tujuan pendidikan serta efisien dan efektif, siswa dapat 
mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan kemampuannya sendiri, 
siswa dapat belajar secara mandiri, baik dibawah bimbingan guru, atau 
tanpa bimbingan guru, siswa dapat mengetahui dan menilai 
kemampuannya sendiri berdasarkan hasil belajar yang diperoleh, siswa 





mengetahui kemampuan dalam proses pembelajaran dengan 
mengerjakan soal-soal evaluasi pada akhir modul.  
b. Karakteristik Modul 
Karakteristik untuk pengembangan modul antara lain sebagai 
berikut: 
1) Self Instructional, yaitu: melalui modul peserta didik mampu 
belajar mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk 
memenuhi karakter self instructional, modul harus: a) 
Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan 
jelas; b) Mengemas materi pembelajaran ke dalam unit-unit kecil/ 
spesifik sehingga memudahkan peserta didik belajar seara tuntas; 
c) Menyediakan contoh dan ilustrasi pendukung kejelasan 
pemaparan materi pembelajaran; c) Menyajikan soal-soal latihan, 
tugas dan sejenisnya yang memungkinkan peserta 
didikmemberikan respons dan mengukur penguasaannya; d) 
Kontekstual, yakni mater-materi yang disajikan terkait dengan 
suasana atau konteks tugas dan lingkungan peserta didik; e) 
Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; f) 
Menyajikan rangkuman materi pembelajaran; g) Menyajikan 
instrumen penilaian (assessment); h) Menyajikan umpan balik 
atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik mengetahui 
tingkat penguasaan materi; i) Menyajikan informasi tentang 





2) Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit 
kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam 
satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah 
memberikan kesempatan pembelajar mempelajari materi 
pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu 
kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau 
pemisahan materi dari satu unit kompetensi harus dilakukan 
dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan kompetensi yang 
harus dikuasai oleh peserta didik. 
3) Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan 
tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan 
bersama-sama dengan media pembelajaran lain. Dengan 
menggunakan modul, pebelajar tidak tergantung dan harus 
menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan atau 
mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika masih menggunakan 
dan bergantung pada media lain selain modul yang digunakan, 
maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang 
berdiri sendiri. 
4) Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dengan 
memperhatikan percepatan perkembangan ilmu dan teknologi 





5) User friendly, setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil 
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 
kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan 
keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti 
dan menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah 
satu bentuk user friendly (Sukiman,2011:133-35). 
c. Kelebihan Modul 
Adapun kelebihan penggunaan modul sebagai bahan ajar adalah 
sebagai berikut:  
1) Setiap siswa mempunyai kesempatan untuk dapat memperoleh 
angka tertinggi dengan menguasai bahan ajar dengan tuntas 
karena siswa tidak akan bisa melanjutkan ke konsep berikutnya 
apabila dia belum menguasai konsep yang sedang dibahasnya.  
2) Penggunaan modul dalam proses pembelajaran dapat memberikan 
feedback yang baik dan cepat sehingga siswa dapat mengetahui 
taraf hasil pembelajarannya untuk dapat mengontrol kemampuan 
belajarnya. 
3) Penggunaan modul dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
untuk dapat belajar dengan giat. 
4) Dengan menggunakan modul dapat mengurangi rasa persaingan 
dikalangan siswa dikarenakan setiap siswa mempunyai 





5) Penggunaan modul dapat disesuaikan dengan perbedaan siswa 
seperti kecepatan belajar, cara belajar dan bahan pelajaran. 
6) Penyusunan modul dilakukan dengan cermat sehingga dapat 
memudahkan siswa dalam menguasai materi pembelajaran 
menurut metode yang sesuai dengan siswa yang berbeda-beda. 
7) Modul disusun sedemikian rupa sehingga tujuannya jelas, spesifik 
dan dapat dicapai oleh siswa (Nasution,2011:206-207). 
d. Struktur Modul 
Dalam pengembangan modul dipilih struktur atau kerangka yang 
sederhana dan yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang 
ada. Struktur modul sebagai berikut (Departemen Pendidikan 
Nasional,2018:28): 
1) Halaman sampul; 
2) Kata pengantar; 
Memuat informasi tentang peran modul dalam proses 
pembelajaran. 
3) Daftar isi; 
Memuat kerangka (outline) modul dan dilengkapi dengan nomor 
halaman. 
4) Peta Kedudukan Modul; 








Memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-kata sulit 
dan asing yang digunakan dan disusun menurut urutan abjad 
(alfabetis). 
6) Pendahuluan, meliputi: 
a) Deskripsi 
Penjelasan singkat tetang nama dan ruang lingkup isi modul, 
kaitan modul dengan modul lainnya, hasil belajar yang akan 
dicapai setelah menyelesaikan modul, serta manfaat kompetensi 
tersebut dalam proses pembelajaran dan kehidupan secara 
umum. 
b) Waktu 
Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menguasai kompetensi 
yang menjadi target belajar. 
c) Prasyarat 
Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempelajari 
modul tersebut, baik berdasarkan bukti penguasaan modul lain 
maupun dengan menyebut kemampuan spesifik yang 
diperlukan. 
d) Petunjuk Penggunaan Modul 







e) Tujuan Akhir 
Pernyataan tujuan akhir (performance objective) yang hendak 
dicapai peserta didik setelah menyelesaikan suatu modul. 
f) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Bagian ini berisi kompetensi inti yang sesuai dengan kurikulum 
2013 dan jabaran tentang kompetensi dasar serta indikator yang 
harus dicapai peserta didik.  
g) Cek Penguasaan Standar Kompetensi 
Berisi tentang daftar pertanyaan yang akan mengukur 
penguasaan awal kompetensi peserta didik, terhadap kompetensi 
yang akan dipelajari pada modul ini. 
7) Pembelajaran 
a) Kegiatan Belajar  
(1) Tujuan pembelajaran 
Memuat kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik 
untuk satu kesatuan kegiatan belajar. 
(2) Uraian materi 
Berisi uraian pengetahuan/ konsep/ prinsip tentang 
kompetensi yang sedang dipelajari. 
(3) Rangkuman 
Berisi ringkasan pengetahuan/ konsep/ prinsip yang terdapat 






(4) Tugas  
Berisi instruksi tugas yang bertujuan untuk penguatan 
pemahaman terhadap konsep/ pengetahuan/ prinsip penting 
yang dipelajari. Bentuk-bentuk tugas dapat berupa kegiatan 
observasi untuk mengenal fakta, studi kasus, kajian materi, 
dan latihan-latihan. 
(5) Tes 
Berisi tes tertulis sebagai bahan pengecekan bagi peserta 
didik dan guru untuk megetahui sejauh mana penguasaan 
hasil belajar yang telah dicapai. 
(6) Lembar kerja praktik 
Berisi petunjuk atau prosedur kerja suatu kegiatan praktik 
yang harus dilakukan peserta didik dalam rangka 
penguasaan kemampuan psikomotorik. 
8) Evaluasi/ posttest 
Tes ini diberikan di akhir modul untuk melihat penguasaan peserta 
didik terhadap materi yang sudah dipelajari dalam satu modul. 
9) Kunci Jawaban 
Berisi jawaban pertanyaan dari tes yang diberikan pada setiap 
kegiatan pembelajaran dan evaluasi pencapaian kompetensi. 
10) Daftar Pustaka 






e. Langkah-langkah Pembuatan Modul 
Menurut Prastowo (2012:96-99) dalam membuat bahan ajar 
khususnya modul terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui, yaitu: 
1) Analisis kurikulum. Analisis kurikulum dimaksudkan untuk 
menentukan materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar. 
Dalam menentukan materi dianalisis dengan cara melihat inti dari 
materi yang akan diajarkan, kemudian kompetensi yang harus 
dimiliki oleh peserta didik dan hasil belajar kritis yang harus 
dimiliki oleh peserta didik itu seperti apa. 
2) Menentukan judul-judul modul. Judul modul ditentukan atas 
dasar kompetensi-kompetensi dasar atau materi pokok yang 
terdapat dalam kurikulum. 
3) Pemberian kode. Kode modul sangat diperlukan guna 
memudahkan dalam pengelolaan modul. Biasanya kode modul 
merupakan angka-angka yang diberi makna, misalnya digit 
pertama, angka satu (1) berarti IPA, (2) IPS, (3) Bahasa. 
4) Penulisan modul. Penulisan modul dapat dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
(a) Perumusan kompetensi Dasar yang harus dikuasai 
(b) Menentukan alat evaluasi/penilaian 
(c) Penyusunan materi 
(d) Urutan pengajaran 





4. Augmented Reality (AR) 
a. Pengertian Augmented Reality (AR) 
Menurut Arifitama (2015:1) Augmented Reality (AR) merupakan 
sebuah terobosan dan inovasi bidang multimedia dan image 
processing yang sedang berkembang. Teknologi ini mampu 
mengangkat sebuah benda yang sebelumnya datar atau dua dimensi, 
seolah-olah menjadi nyata, bersatu dengan lingkungan sekitarnya. 
Menurut Ronald T Azuma dari riset yang dipuplikasikan di 
sebuah jurnal dengan judul “A Survey of Augmented Reality”, 
Augmented Reality adalah sebuah variasi dari Virtual Environment 
atau yang lebih dikenal sebagai Virtual Reality. Teknologi Virtual 
Reality dalam penggunaanya menempatkan pengguna ke dalam 
lingkup virtual sehingga pengguna merasakan sensasi masuk ke dalam 
lingkungan aplikasi. Sementara itu, pada saat bersamaan, teknologi 
Augmented Reality mampu menambahkan realita di dunia nyata 
dengan unsur objek virtual di mana batas dinding di antara dunia 
nyata dan maya seakan tidak ada. 
Teknologi Augmented Reality yang merupakan pengembangan 
dari Virtual Reality memiliki konsep yang berbeda. Ketika Virtual 
Reality menarik pengguna seakan masuk ke dalam lingkungan 3 
dimensi, maka Augmented Reality menambahkan realita yang ada dan 





teknologi ini seakan menghilangkan dunia maya 3 dimensi, menyatu 
dengan dunia nyata. 
Beberapa kategori sektor industri yang memiliki peluang untuk 






b. Metode Augmented Reality (AR) 
Ada 2 macam metode yang diterapkan dalam pembuatan 
Augmented Reality (Faud et al.,2019:307), metode tersebut adalah: 
1) Marker Based Tracking  
Salah satu metode yang sudah cukup lama dikenal dalam 
teknologi augmented reality adalah Marker Based Tracking. Sistem 
dalam AR ini membutuhkan penanda (marker) berupa gambar yang 
dapat dianalisis untuk membentuk reality. Penanda gambar 
tersebutlah yang disebut dengan marker. Marker-Based  AR 
memiliki ciri khas yakni menggunakan fitur kamera pada device 
untuk menganalisa marker yang tertangkap untuk menampilkan 
obyek virtual seperti video. Pengguna dapat menggerakkan device 





berbeda. Sehingga user dapat melihat objek virtual dari berbagai 
sisi. 
2) Markerless Augmented Reality  
Salah satu metode augmented reality yang saat ini sedang 
berkembang adalah metode Markerless Augmented Reality, dengan 
metode ini pengguna tidak perlu lagi menggunakan sebuah marker 
untuk menampilkan elemen-elemen digital. Dalam penerapannya 
teknologi augmented reality memiliki beberapa komponen yang 
harus ada untuk mendukung kinerja dari proses pengolahan citra 
digital. Adapun komponen-komponen tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Scene generator  
b) Tracking system  
c) Display  
d) AR Devices 
c. Cara kerja Augmented Reality 
Pada dasarnya, prinsip kerja Augmented Reality adalah pelacakan 
(tracking) dan rekonstruksi (reconstruction). Pada mulanya marker 
dideteksi menggunakan kamera. Cara deteksi dapat melibatkan 
berbagai macam algoritma missal edge detection, atau algoritma 
image processing lainnya. Data yang diperoleh dari proses pelacakan 
digunakan dalam rekonstruksi sistem koordinat di dunia nyata. 





Augmented Reality juga dapat menghilangkan objek nyata dalam 
bentuk virtual. Dengan menutupi objek nyata tersebut dengan disain 
grafis sesuai lingkungannya, maka objek nyata akan tersembunyi dari 
pengguna. 
Objek nyata beserta marker yang sudah dipasang akan dideteksi 
oleh kamera, kemudian informasi dari kamera diteruskan ke sistem 
grafis berupa posisi kamera, yang berisi data grafis objek virtual. 
Informasi berupa video objek nyata diteruskan ke penggabungan 
video. Dalam sistem grafis, posisi kamera menentukan sudut pandang 
objek maya yang akan ditampilkan. Dalam penggabungan video, 
informasi dari sistem grafis digabung dengan video nyata dari kamera. 
Hasil penggabungan akan ditampilkan pada layar smartphone yang 
sudah berupa Augmented Reality (Mustaqim dan Kurniawan,2017). 
 
Gambar II.1 Diagram Kerja Augmented Reality 
(Sumber : Ilmawan Mustaqim, 2017) 
d. Komponen Augmented Reality (AR) 
Terdapat empat komponen yang harus diperhatikan dalam hal 





1) Perangkat keras 
Komponen pertama adalah perangkat keras. Perangkat keras yang 
digunakan dapat berupa PC, laptop, smartphone maupun tablet 
digunakan sebagai dasar tempat aplikasi akan ditanamkan atau 
diinstal. 
2) Perangkat lunak 
Komponen kedua adalah perangkat lunak hasil pengembangan 
yang telah dilakukan di sebuah software pembentuk aplikasi 
Augemted Reality. Platform dari aplikasi saat ini dapat dijalankan pada 
platfrom PC, Android, dan IOS.  
3) Alat Pengindaian 
Komponen ketiga adalah alat pengindaian atau scanner untuk 
melakukan pengindaian pola dan mengaktifkan Augmented Reality. 
Alat yang dapat digunakan sebagai alat pengindai berupa webcam 
untuk PC maupun kamera yang sudah tersedia pada smartphone 
ataupun tablet.  
4) Marker 
Komponen terakhir adalah marker sebagai lokasi titik 
kemunculan dari objek Augmented Reality. Pengembangan dari 
marker sendiri memerlukan teknik pembentukan pola. Pola dapat 
berupa hitam-putih atau non-pola. Setiap pola akan terlebih dahulu 
diuji seberapa kompatibel dan layak untuk digunakan sebagai marker 





e. Tools Pengembangan 
1) Unity 3D 
Unity3d merupakan sebuah platform pengembangan game 2 
dimensi maupun 3 dimensi oleh pengembang baru maupun 
pengembang yang sudah berpengalaman. Salah satu keuntungan 
terbesar penggunaan Unity3d adalah dukungan multiplatform yang 
luas. Situs resmi Unity mengatakan bahwa game engine ini 
mendukung sekitar 12 platform yang berbeda. Dengan dukungan 
multiplatform yang dapat dihasilkan dari aplikasi Unity3d, 
menjadikan pengembangan aplikasi menjadi lebih fleksibel dan 
portable, karena aplikasi yang akan dihasilkan dapat dijalankan 
pada perangkat sesuai dengan yang diinginkan. Untuk 
pengembangan Augmented Reality, platform yang dapat digunakan 
adalah PC, Android, dan IOS (Arifitama, 2015:10-13). 
2) Vuforia 
Vuforia merupakan sebuah Software Development Kit SDK 
yang dikeluarkan oleh Qualcomm, untuk pengembangan aplikasi di 
bidang computer vision, khususnya teknologi Virtual Reality dan 
Augmented Reality. Teknologi yang diusung oleh Qualcomm 
sebagai pengembang adalah dari sisi pembuatan target, penempatan 






Fitur pembuatan marker yang disediakan oleh Vuforia SDK 
memudahkan para pengembang baru untuk membuat marker  
sesuai kebutuhan aplikasi, yang akan digunakan dan di-extract ke 
dalam sofware Unity3d. Jenis marker yang dapat dibuat ada dua, 
yaitu marker berpola dan markerless (Arifitama,2015:13-14). 
Terdapat beberapa jenis target pada Vuforia, yaitu: (1) Image 
Target, misalnya: foto, halaman majalah, sampul buku, poster, 
kartu ucapan, (2) Frame Markers, tipe frame gambar dua dimensi 
dengan pola khusus yang dapat digunakan sebagai permainan, (3) 
Multi-target, contohnya kemasan produk atau produk yang 
berbentuk kotak maupun persegi, jenis ini dapat menampilkan 
gambar sederhana Augmented Reality dalam bentuk tiga dimensi, 
(4) Virtual Button, yang dapat membuat tombol sebagai daerah 
kotak sebagai sasaran gambar (Mustaqim dan Kurniawan, 
2017:43). 
f. Kelebihan dan Kekurangan Augmented Reality 
Mustaqim dan Kurniawan (2017) mengemukakan kelebihan dan 
kekurangan teknologi augemented reality, yaitu: 
1) Kelebihan dari augmented reality adalah sebagai berikut : (1) 
Lebih interaktif, (2) Efektif dalam penggunaan, (3) Dapat 
diimplementasikan secara luas dalam berbagai media, (4) 
Modeling obyek yang yang sederhana, karena hanya 





memakan terlalu banyak biaya, dan (6) Mudah untuk 
dioperasikan.  
2) Kekurangan dari Augmented Reality adalah: (1) Sensitif dengan 
perubahan sudut pandang, (2) Pembuat belum terlalu banyak, (3) 
Membutuhkan banyak memori pada peralatan yang dipasang. 
5. Pengembangan Media Pembelajaran dengan Teknologi AR 
Menurut Mustaqim (2016:179) penggunaan Augmented Reality 
dalam media pembelajaran sangat bermanfaat untuk meningkatkan 
proses belajar mengajar serta minat peserta didik dalam belajar, karena 
teknologi AR sendiri memiliki aspek-aspek hiburan yang dapat 
meningkatkan minat peserta didik dalam belajar dan bermain serta 
memproyeksikannya secara nyata oleh peserta didik. Hal ini disebabkan 
AR memiliki karakteristik serta fungsi yang hampir sama dengan media 
pembelajaran yaitu berfungsi menyampaikan informasi antara penerima 
dan pengirim atau pendidik dengan peserta didik, dapat memperjelas 
penyampaian informasi yang diberikan pendidik dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran, dapat memberikan rangsangan motivasi serta 
ketertarikan dalam pembelajaran. 
Pengembangan augmented reality meliputi beberapa tahap yang 
harus dilakukan. Tahap-tahapan yang harus dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a) Membuat terlebih dahulu objek yang akan ditampilkan. Secara 





animasi yang dibuat dengan software perancangan objek seperti 
Google Sketcup, 3DMax, atau dengan Blender. 
b) Menyimpan objek tersebut ke dalam library. 
c) Membuat Marker sebagai penanda yang memiliki pola khusus. 
Marker ini memiliki pola unik yang nantinya akan dideteksi oleh 
kamera untuk menampilkan objek. 
d) Menyimpan pola marker yang dibuat ke dalam library, biasanya 
penyimpanan marker ini membutuhkan bantuan aplikasi lain 
seperti vuforia. 
e) Membangkitkan objek dari marker yang dibuat dengan bantuan 
builder. Pada penelitian ini menggunakan Unity. 
f) Build program yang telah jadi menjadi aplikasi yang berjalan di 
operating system (Android, Windows, iOS, dsb). 
6. Ikatan Kimia 
a. Pengertian Ikatan Kimia 
Pada umumnya atom tidak berada bebas tetapi saling berikatan 
dengan atom lain membentuk senyawa. Ikatan inilah yang disebut 
dengan ikatan kimia. Ikatan kimia adalah gaya tarik menarik antara 
atom yang menyebabkan suatu senyawa dapat bersatu. Kekuatan 
gaya tarik menarik ini menentukan sifat-sifat kimia dan fisika dari 
senyawa, seperti dapat menghantarkan listrik, kepolaran, kereaktifan, 
bentuk molekul, warna, sifat magnet, titik didih yang tinggi dapat 





(Yenti,2016:3). Ikatan kimia terjadi karena kecenderungan atom 
mempunyai konfigurasi elektron seperti gas mulia. Daya tarik kedua 
atom terjadi karena adanya elektron pada kulit terluar. Elektron pada 
kulit ini mempunyai kecenderungan menyamai konfigurasi elektron 
gas mulia, dengan cara menerima atau memberikan elektron pada 
atom lain (S Syukri,1999:179). 
b. Gas Mulia 
Kebanyakan atom ditemukan berikatan dengan atom lain, 
namun masih ada yang didapati dalam bentuk monoatom, yaitu gas 
mulia (He, Ne, Ar, Xe, dan Rn). Dengan kata lain gas mulia lebih 
stabil dalam bentuk monoatom (bebas), sedangkan unsur yang lain 
lebih stabil bila berikatan. Pada sistem periodik, gas mulia terleta 
dalam golongan VIIIA atau golongan O. 
Tabel II.1 Jumlah elektron tiap kulit unsur gas mulia 
Unsur Konfigurasi Elektron 












































Teori atom mekanika gelombang menyatakan bahwa elektron 
kulit terluar yang penuh adalah 1s
2





Ar, Kr, dan Xe. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa atom akan 





Jadi, bagi semua unsur berlaku suatu ketentuan yang disebut aturan 
oktet (S Syukri,1999:179-180). 
Aturan oktet menyatakan bahwa suatu atom cenderung 
mempunyai elektron valensi delapan, yaitu seperti gas mulia 
(kecuali Helium=2). 
c. Kecenderungan atom 
Unsur yang elektron valensinya tidak terisi penuh cenderung 
berubah untuk menyamai gas mulia, yaitu dengan cara melepas atau 
menerima elekron. 
Unsur selain gas mulia  gas mulia 
(golongan IA s/d VIIA)  (golongan VIIIA) 
Kecenderungan unsur menerima elektron atau melepas elektron 
valensinya bergantung pada besarnya energi yang dilepaskan atau 
diperlukan. Unsur yang energi ionisasinya kecil akan melepaskan 
elektron, dan yang besar akan menerima elektron lain. Jumlah 
elektron yang dilepaskan atau diterima bergantung pada jumlah 
elektron valensi unsur yang bersangkutan. 
Unsur golongan IA dan IIA cenderung melepaskan elektron, 
sedangkan golongan VIIA dan VIA cenderung menerima 
elektronuntuk menyamai konfigurasi elektron gas mulia. Unsur 
golongan IIIA, IVA, dan VA sebagian bersifat melepas, dan 






d. Jenis-jenis ikatan kimia 
Adapun jenis-jenis ikatan kimia yaitu sebagai berikut: 
1) Ikatan Ion 
Ikatan ion adalah ikatan antara ion positif dan negatif, karena 
partikel yang muatannya berlawanan tarik menarik. Ion postif dan 
negatif dapat terbentuk bila terjadi serah terima elektron antara 
atom. Atom yang melepaskan elektron akan menjadi ion positif, 
dan sebaliknya, yang menerima elektron menjadi ion negatif, 
seperti Na dan Cl. 
Secara ringkas dapat dituliskan: 
Na   Na
+
  +  e 
(Cl2 +  2e  2Cl
-
)1/2 
Na   +  Cl  Na
+ 
 +  Cl
-
 atau NaCl (senyawa ion) 
Jadi, ikatan ion terbentuk melalui proses serah terima elektron. 
Supaya jumlah elektron yang diberikan suatu atom sama dengan 
yang diterima atom lain, maka koefisien reaksinya harus 
disamakan. 
a) Rumus dan nama senyawa ion 
Aturan untuk senyawa ion adalah sebagai berikut: 
(1) Mengetahui ion positif (kation) dan ion negatif (anion) 
serta jumlah muatan masing-masing. Seperti telah 





konfigurasi elektron seperti gas mulia. Akibatnya, muatan 
ionnya bergantung pada golongan masing-masing unsur. 
Tabel II.2 Ion positif (kation) dan ion negatif (anion) 
beberapa unsur golongan utama 




















































(2) Menuliskan ion positif di depan dan ion negatif di 
belakang, serta memberi indeks masing-masing ion agar 
jumlah muatan positif sama dengan muatan negatif. Indeks 
itu harus sekecil mungkin sehingga didapat rumus empiris. 
Seperti contoh berikut: 
Li2O bukan  Oli2 
BaI2 bukan  I2Ba 
AlCl3 bukan  Cl3Al 
Al2S3 bukan S3Al2 
(3) Menuliskan nama senyawa ion dimulai dari ion positif dan 
kemudian negatifnya serta ditambah akhiran ida. 
Rumus  Nama 
NaCl   natrium klorida 
AlI3   aluminium iodida 
K2O   kalium oksida 





Ion tidak hanya terbentuk dari satu atom (monoatom) tetapi 
juga dari sekelompok atom yang disebut ion poliatom, 
contohnya ion nitrat bermuatan negatif satu. Artinya muatan 
negatif bukan hanya untuk N atau salah satu O, tetapi milik 
keempat atom, dan biasa dituliskan NO
3-
 (S Syukri,1999). 
b) Sifat senyawa ion 
Sifat-sifat dari senyawa ion yaitu sebagai berikut: 
(1) Titik lebur dan titik didih 
Daya tarik antara ion positif dan negatif dalam senyawa 
ion cukup besar, dan satu ion berikatan dengan beberapa 
ion yang muatannya berlawanan. Akibatnya, titik lebur 
dan titik didih senyawa ion lebih tingi dibandingkan 
senyawa kovalen. 
(2) Kelarutan 
Pada umumnya senyawa ion larut dalam pelarut polar 
(seperti air dan amonia), karena sebagian molekul pelarut 
menghadapkan kutub negatifnya ke ion positif, dan 
sebagian lagi menghadapkan kutub positifnya ke ion 
negatif. Artinya ion-ion terpisah satu sama lain. 
(3) Hantaran listrik  
Hantaran listrik terjadi bila medium mengandung partikel 
bermuatan yang dapat bergerak bebas, seperti elektron 





menghantarkan listrik, karena ion positif dan negatif 
terikat kuat satu sama lain. Akan tetapi cairan senyawa ion 
akan menghantarkan listrik karena ion-ionnya menjadi 
lepas dan bebas. Senyawa ion juga dapat menghantarkan 
listrik, bila dilarutkan dalam pelarut polar (misalnya air) 
karena terionisasi. 
(4) Kekerasan 
Karena kuatnya ikatan antara ion positif dan negatif, maka 
senywa ion berupa padatan keras dan berbentuk kristal. 
Permukaan kristal itu tidak mudah digores atau digeser   
(S Syukri,1999:192). 
2) Ikatan Kovalen 
Gilbert Lewis mengajukan bahwa ikatan kimia melibatkan 
penggunaan elektron secara bersama-sama oleh atom-atom yang 
berikatan. Lewis menggambarkan pembentukan ikatan pada 
molekul H2 sebagai, 
H · + · H       H : H 
Pasangan elektron seperti ini adalah salah satu contoh dari ikatan 
kovalen (covalent bond), yaitu ikatan yang terbentuk dari 
pemakaian-bersama dua elektron oleh dua atom. Senyawa 
kovalen (covalent compound) adalah senyawa yang hanya 
mengandung ikatan kovalen. Secara sederhana, pasangan elektron 





molekul hidrogen dapat ditulis sebagai H–H. Pada ikatan kovalen, 
setiap elektron dalam pasangan elektron ikatan yang digunakan 
bersama ditarik oleh inti dari kedua atom yang berikatan. 
Ikatan kovalen dalam atom-atom berelektron banyak hanya 
melibatkan elektron valensi, seperti molekul fluorin (F2). Dari 
ketujuh elektron valensi yang dimiliki F (elektron pada orbital 2s 
dan 2p), hanya satu elektron yang tidak berpasangan, sehingga 
molekul F2 dapat dinyatakan sebagai berikut: 
     ··  ··         ··    ·· 
:F··F:  atau  :F – F: 
 ··  ··          ··    ·· 
Pasangan elektron valensi yang tidak terlibat dalam 
pembentukan ikatan kovalen disebut elektron semiikatan atau 
elektron bebas (lone pairs). Masing-masing atom F dalam F2 
mempunyai tiga pasangan elektron bebas. Berikutnya, perhatikan 
struktur Lewis untuk molekul air, H2O. Atom hidrogen hanya dapat 
membentuk satu ikatan kovalen karena H hanya mempunyai satu 
elektron valensi. Jadi struktur Lewis untuk air adalah: 
         atau  –  –H 
Dalam molekul F2 dan H2O, atom F dan O telah mencapai 
konfigurasi elektron gas mulia yang stabil dengan pemakaian 
elektron secara bersama (Cang,2004:265). 






a) Ikatan kovalen tunggal (singlebond), yaitu: dua atom yang 
berikatan melalui sepasang elektron. Contohnya: Cl2 dan H2O 
b) Ikatan kovalen rangkap dua (double bond), yaitu: ikatan yang 
terbentuk jika dua atom yang menggunakan bersama dua pasang 
elektron secara bersama-sama. Contohnya: O2 
c) Ikatan kovalen rangkap tiga (triple bond), yaitu: ikatan yang 
terbentuk jika dua atom menggunakan bersama tiga pasang 
elektron (Yenti,2016:8-9). Contohnya: N2 
d) Ikatan kovalen koordinasi 
Dalam ikatan kovalen terjadi penggunaan bersama pasangan 
elektron valensi untuk mencapai konfigurasi serupa gas mulia 
(oktet atau duplet). Pada senyawa kovalen terdapat sepasang 
elektron yang digunakan bersama berasal dari salah satu atom, 
ikatan seperti ini dinamakan ikatan kovalen koordinasi. 
Pada ion amonium (NH4
+
), sepasang elektron yang digunakan 
bersama antara atom nitrogen dan ion H
+
 berasal dari atom 




      NH4
+ 
Berdasarkan kepolaran ikatan, ada dua jenis ikatan kovalen 






a) Ikatan kovalen nonpolar terjadi pada semua ikatan kovalen 
yang terbentuk dari dua atom nonlogam yang sama 
(homonuclear). Dalam ikatan kovalen nonpolar, kerapatan 
elektronnya simetris di antara kedua inti atom. 
b) Ikatan kovalen polar terjadi pada semua ikatan yang terbentuk 
dari dua atom nonlogam yang berbeda (heteronuclear), karena 
kedua atom memiliki keelektronegatifan yang berbeda 
(Harris,2016:154). 
3) Ikatan Logam 
Ikatan logam adalah ikatan yang terjadi akibat penggunaan 
bersama elektron-elektron valensi antar atom logam. Ikatan ion 
tidak mungkin terdapat diantara atom-atom logam karena tidak 
terjadi perpindahan elektron dari satu atom logam yang sejenis. 
Ikatan kovalen juga tidak mungkin terbentuk karena dalam kristal 
logam, ternyata sebuah atom dikelilingi oleh 8 atau 12 atom yang 
lain, sedangkan elektron valesi dari logam-logam adalah 1, 2, 3, 
dan 4. 
Ikatan logam dapat dijelaskan dengan teori awan elektron yang 
dikemukakan oleh Drude dan Lorentz pada awal abad ke -20. 
Menurut teori ini, setiap atom di dalam kristal logam melepaskan 
elektron valensinya sehingga terbentuk awan elektron dan kation 
bermuatan positif dan tersusun rapat dalam elektron tersebut. Ion 





yang lainnya dalam kristalnya. Elektron valensi tidak terikat pada 
salah satu ion logam atau pasangan ion logam sehingga elektron 
valensi tersebut bebas bergerak ke seluruh bagian dari kristal 
logam. 
 
Gambar II.2 Struktur Ikatan Logam 
 
Elektron-elektron dari atom logam ditemukan di dalam kisi-kisi 
logam dan bebas bergerak di antara semua kation, membentuk 
lautan elektron. Gaya elektrostatik antar muatan (+) logam dan 
muatan (-) dari elektron akan menggabungkan kisi-kisi logam 
tersebut. Tarik-menarik dari kation di dalam lautan elektron yang 
bertindak sebagai perekat dan menggabungkan kation-kation 
disebut ikatan logam (Refelita,2011:87). 
B. Penelitian Relevan 
Berikut beberapa penelitian dengan faktanya yang relevan dengan judul 
penelitian yang akan dilakukan: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Irfandi, Linda, dan Erviyenni yang 
berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Learning 
Cycle – 5E Pada Materi Ikatan Kimia”.  asil pengembangan ini 
diperoleh rata-rata persentase uji validasi, uji praktikalitas oleh guru, dan 
respon peserta didik dikategorikan sangat valid. Dengan demikian, dapat 





dinyatakan layak dengan kualitas sangat baik. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama 
mengembangkan modul kimia pada materi ikatan kimia. Perbedaan 
penelitian ini adalah modul yang dikembangkan berbasis Learning Cyle – 
5E, dan menggunakan model pengembangan ADDIE. Sedangkan 
penelitian penulis mengembangkan modul dengan teknologi Augmented 
Reality dan menggunakan model pengembangan 3-D hasil modifikasi 
model 4-D yang direkomendasikan Thiagarajan (Irfandi, Linda, dan 
Erviyenni 2018). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Herawati dan Muhtadi yang berjudul 
“Pengembangan Modul Elektronik (E-Modul) Interaktif pada Mata 
Pelajaran Kimia Kelas XI IPA SMA”.  asil penelitian menunjukkan 
bahwa modul elektronik (e-modul) interaktif yang dikembangkan 
menurut ahli materi, ahli media berada dalam kategori layak, serta 
penerapan  dan penggunaan (e-modul) secara umum dapat terlaksana 
dengan kategori layak dan mendapatkan respon positif dari peserta didik. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
mengembangkan modul dan menggunakan model pengembangan 4-D 
yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Perbedaan penelitian ini adalah 
modul yang dikembangkan adalah modul elektronik (e-modul) interaktif 
pada materi asam basa, sedangkan penelitian penulis adalah 





Reality, dan materi pada modul tersebut adalah materi ikatan kimia 
(Herawati dan Muhtadi 2018). 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Imanda, Khaldun, dan Azhar yang 
berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia SMA Kelas XI 
pada Materi Konsep dan Reaksi-Reaksi dalam Asam Basa”. Hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa modul berbantuan media interaktif 
pada konsep dan reaksi-reaksi dalam asam basa yang telah 
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran kimia. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
mengembangkan modul kimia. Perbedaan penelitian ini adalah 
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation) dan modul yang 
dikembangkan berbantuan media interaktif pada materi asam basa, 
sedangkan penelitian penulis menggunakan model pengembangan  3-D 
hasil modifikasi model 4-D yang direkomendasikan Thiagarajan, modul 
yang dikembangkan menggunakan teknologi Augmented Reality, dan 
materi pada modul tersebut adalah materi ikatan kimia (Imanda, 
Khaldun, dan Azhar 2017). 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadani, Ramlawati, dan Arsyad yang 
berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis 
Augmented Reality”.  asil pengembangan ini diperoleh penilaian uji 
kelayakan/kevalidan berada pada kategori sangat valid, sedangkan respon 





80,38% dan 100%. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul 
pembelajaran kimia berbasis Augmented Reality yang telah 
dikembangkan dengan model 4D bersifat valid, praktis, dan efektif untuk 
digunakan dalam pembelajaran. Persamaan penelitian ini dengan penulis 
adalah sama-sama mengembangkan modul kimia dengan teknologi 
Augmented Reality dan menggunakan model pengembangan 4D. 
Sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu modul yang dikembangkan 
pada materi hidrokarbon, sedangkan penelitian penulis yaitu modul yang 
dikembangkan pada materi ikatan kimia (Ramadani, Ramlawati, dan 
Arsyad 2020). 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Irwansyah, dkk yang berjudul 
“Augmented Reality (AR) Technology on The Android Operating System 
in Chemistry Learning”. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembuatan 
media pembelajaran berbasis AR pada sistem android ini memiliki 
potensi untuk diterapkan pada pembelajaran kimia terutama pada mata 
pelajaran geometri molekul. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
penulis adalah sama-sama mengembangkan media pembelajaran dengan 
teknologi Augmented Reality (AR). Perbedaan penelitian ini adalah 
mereka menggembangkan media dengan teknologi AR pada materi 
geometri molekul, sedangkan penulis mengembangkan modul kimia 







C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang menjelaskan mengenai 
variabel penelitian yang dikaji dimana didalamnya mencerminkan indikator 
yang akan digunakan untuk mengukur variabel yang bersangkutan 
(Ridwan,2014:183). Media pembelajaran yang saat ini sedang berkembang 
adalah media yang berbasis pada teknologi informasi dan komunikasi. Salah 
satunya adalah media pembelajaran yang menggunakan teknologi Augmented 
Reality. 
Modul dengan teknologi Augmented Reality (AR) pada materi ikatan 
kimia yang dikembangkan diharapkan dapat mendukung proses belajar 
mengajar. Modul kimia dengan teknologi Augmented Reality (AR) ini 
didesain dan dibuat melalui model pengembangan 4-D. Model ini terdiri dari 
empat tahap pengembangan yaitu: tahap pendefinisian (define), tahap 
perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan  tahap penyebaran 
(disseminate). Pada penelitian ini, tidak semua langkah-langkah tersebut 
dilakukan, namun hanya dilakukan sampai langkah uji coba produk (uji coba 
terbatas) pada skala kecil. 
Pengembangan modul kimia dengan Teknologi Augmented Reality (AR) 
pada materi ikatan kimia dilakukan melalui tiga tahap, yaitu pendefinisian, 
perancangan, dan pengembangan. (1) Tahap pendefinisian bertujuan untuk 
menetapkan masalah dasar dilakukannya pengembangan media. Tahap ini 
mencakup kegiatan mencari informasi untuk mendapatkan masalah yang ada 





melakukan studi pustaka untuk menganalisis kurikulum, silabus dan bahan 
ajar. (2) Tahap perancangan bertujuan untuk menghasilkan rancangan awal 
media pembelajaran. Rancangan awal media pembelajaran dibuat 
berdasarkan hasil analisis pada tahap pendefinisian. (3) Tahap pengembangan 
bertujuan untuk merevisi rancangan awal media pembelajaran, sehingga dapat 
digunakan untuk mendapatkan data tanggapan guru kimia dan peserta didik. 
Pada akhirnya dapat dihasilkan modul kimia dengan Teknologi Augmented 
Reality (AR) sehingga diharapkan media tersebut mendapatkan tanggapan 
yang positif dari peserta didik  dan menjadi alternatif media bagi guru di kelas. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menyajikan gambar konsep 
operasional penelitian dan menjadi pedoman dalam keseluruhan penelitian 
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Produk Akhir berupa Modul Kimia dengan 






METODOLOGI PENELITIAN  
A. Waktu dan Tempat Penelitian  
1. Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. 
2. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 13 Pekanbaru. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 
terhadap produk yang dihasilkan, yaitu validator media, validator materi, 
ahli praktisi, dan peserta didik. 
a. Ahli media 
Ahli media merupakan dua orang dosen yang memiliki pengalaman 
serta keahlian dalam perancangan maupun pengembangan desain 
media pendidikan. Satu orang dosen sebagai ahli media modul dan 
satu orang dosen lainnya sebagai ahli media teknologi Augmented 
Reality (AR). 
b. Ahli materi pembelajaran kimia 
Ahli materi pembelajaran kimia merupakan satu orang dosen kimia 






c. Ahli uji praktikalitas modul 
Ahli uji praktikalitas modul merupakan satu orang guru kimia dan 
peserta didik kelas XI yang telah mempelajari materi ikatan kimia 
sebagai responden yang memberikan tanggapan pada tahap uji coba 
terbatas. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah modul dengan teknologi Augmented 
Reality (AR) pada materi Ikatan Kimia. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang guru kimia dan 72 
orang peserta didik kelas XI di SMAN 13 Pekanbaru. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah 1 orang guru kimia dan 10 orang 
peserta didik kelas XI yang telah mempelajari materi ikatan kimia. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, 
yaitu peserta didik yang memiliki android minimum versi marshmallow 
(6.0). 
D. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan atau 
Research and Development (R&D). R&D adalah metode penelitian yang 





tersebut. Model pengembangan dalam penelitian ini adalah model 
pengembangan 4-D, yang meliputi: Pendefinisian (Define), Perancangan 
(Design), Pengembangan (Develop), dan Penyebaran (Desseminate) (Trianto 
Ibnu Badar Al-Tabany 2015), seperti yang ditujukkan pada gambar III.1 





















(sumber: Trianto, 2015) 
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Pada penelitian ini, tidak semua langkah-langkah tersebut dilakukan, 
namun hanya dilakukan sampai tahap ketiga yaitu tahap pengembangan 
(develop), dan uji coba produk (uji coba terbatas) skala kecil. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas empat yaitu; 
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi: 
1. Observasi  
Merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis, objektif dan rasional mengamati berbagai fenomena 
yang bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi dan mengukur 
faktor-faktor yang diamati khususnya kecakapan sosial 
(Kurniawati,2018:60). Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengamati penggunaan media pembelajaran oleh guru saat 
menyampaikan materi, penggunaan metode mengajar, penyampaian 
materi dan sikap siswa dikelas. Pada penelitian ini jenis observasi yang 
digunakan adalah observasi partisipan, karena peneliti ikut langsung 
berpartisipasi untuk mengamati secara langsung keadaan sesungguhnya 
di lapangan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu bentuk instrumen evaluasi jenis 
non tes yang dilakukan melalui percakapan dan Tanya jawab baik secara 
langsung tanpa alat perantara maupun secara tidak langsung. Wawancara 





tertentu, melengkapi penyelidikan ilmiah atau untuk mempengaruhi 
situasi atau orang tertentu (Kurniawati,2018:62). Jenis wawancara yang 
digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak 
terstruktur ini merupakan wawancara bebas yang dilakukan oleh peneliti 
tanpa menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara 
sistematis dan lengkap untuk membuat pertanyaan, melainkan dibuat 
oleh peneliti berdasarkan kebutuhan pengumpulan data.  
3. Angket/kuesioner 
Angket merupakan alat untuk mengumpulkan dan mencatat data, 
informasi, pendapat, dan paham dalam hubungan kasual 
(Kurniawati,2018:66). Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket uji validitas dan uji praktikalitas. Angket disusun tiga jenis 
sesuai dengan peran dan posisi responden dalam penelitian ini yaitu 
angket untuk ahli materi, angket untuk ahli media, angket untuk guru dan 
siswa. Pada penelitian ini angket yang digunakan adalah angket tertutup. 
Angket ini merupakan angket yang jumlah item dan alternatif jawaban 
tinggal memilihnya sesuai dengan situasi. Pada formulir angket akan 
disediakan sejumlah alternatif jawaban. Jawaban tersebut menggunakan 
skala likert dengan 5 skala yaitu; sangat setuju, setuju, cukup setuju, 
kurang setuju, dan sangat tidak setuju. Sehingga dengan itu responden 






Angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pada 
penelitian pengembangan, yaitu dengan mengukur kelayakan dari media 
berdasarkan sisi materi maupun teknisnya. Namun sebelum angket 
diberikan kepada ahli media, ahli materi, guru dan siswa, angket harus 
divalidasi terlebih dahulu oleh validator. Validasi angket dilakukan untuk 
mengukur valid atau tidaknya angket. Angket dinyatakan valid apabila 
item pertanyaan angket mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relavan dengan 
penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang 
bertujuan untuk mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan peserta 
didik, serta kurikulum yang digunakan di sekolah.  
Ringkasan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dirincikan 
seperti pada Tabel III.1  berikut: 







guru dan siswa 
1. Observasi 
2. Lembar wawancara 







Kajian pustaka/ Literatur 
Pengembangan 
(Develop) 
1. Validasi ahli materi 
2. Validasi ahli media 
3. Uji coba terbatas 






F. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Validasi oleh Ahli Media Pembelajaran 
Instrumen modul dengan teknologi Augmented Reality (AR) pada 
materi ikatan kimia, sebelum diuji praktikalitas oleh responden (guru 
kimia dan peserta didik), produk divalidasi dahulu oleh ahli media 
pembelajaran. Instrumen validasi media divalidasi oleh satu orang ahli 
instrumen penelitian. Penilaian instrumen disusun menurut skala 
perhitungan Likert. Adapun tabel skala angketnya, yaitu sebagai berikut: 
Tabel III.2 Skala Angket Oleh Ahli Media 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Netral (N) 
Tidak Setuju (TS) 






(Sumber: Riduwan, 2014) 
2. Instrumen Validasi oleh Ahli Materi Pembelajaran 
Pengembangan modul kimia dengan teknologi Augmented Reality 
(AR) pada materi ikatan kimia, sebelum diuji cobakan oleh responden 
(guru kimia dan peserta didik), produk divalidasi dahulu oleh ahli materi 
pembelajaran. Instrumen validasi materi divalidasi oleh satu orang ahli 
instrumen penelitian. Penilaian instrumen disusun menurut skala 











Tabel III.3 Skala Angket Oleh Ahli Materi 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Netral (N) 
Tidak Setuju (TS) 






(Sumber: Riduwan, 2014) 
3. Instrumen Uji Praktikalitas 
Setelah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi pembelajaran, 
modul kimia dengan teknologi Augmented Reality (AR) pada materi ikatan 
kimia kemudian direvisi sesuai arahan validator. Setelah valid, modul 
kimia dengan teknologi Augmented Reality (AR) pada materi ikatan kimia 
diuji praktikalitasnya kepada guru kimia dan peserta didik. Penilaian 
instrumen uji praktikalitas disusun menurut skala perhitungan Likert. 
Adapun tabel skala angketnya, yaitu: 
Tabel III.4 Skala angket uji praktikalitas 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Netral (N) 
Tidak Setuju (TS) 






 (Sumber: Riduwan, 2014) 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan hasil 
uji validitas dan uji praktikalitas modul kimia dengan teknologi Augmented 





1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif pada penelitian ini dilakukan dengan 
mengelompokkan masukan, kritik, dan saran yang terdapat pada angket 
baik pada saat uji validitas media pembelajaran maupun uji praktikalitas. 
Data tersebut disusun secara logis dan bermakna, sehingga diperoleh 
kesimpulan secara umum. Hasil dari analisis data digunakan sebagai 
acuan untuk merevisi produk yang dikembangkan yaitu modul kimia 
dengan teknologi Augmented Reality (AR) pada materi ikatan kimia. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan dengan cara menganalisis data 
berupa angka-angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis data yang diperoleh dari angket penilaian Modul kimia 
dengan Teknologi Augmented Reality (AR). 
a. Analisis Validitas Modul 
Untuk melakukan analisis validitas Modul Kimia dengan 
Teknologi Augmented Reality (AR) yang dikembangkan digunakan 
skala Likert dan diperoleh dengan cara sebagai berikut: 
1) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
masing–masing validator. 
2) Menentukan persentase kevalidan (Hermawan,2019:85) 
Persentase Kevalidan (%)  =  
                   
            
 x 100%  
Hasil persentase kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 





Tabel III.5 Persentase Tingkat Kevalidan Produk 
No. Interval Kriteria 
1 81% - 100% Sangat Valid 
2 61% - 80% Valid 
3 41% - 60% Cukup Valid 
4 21% - 40% Kurang valid 
5 0% - 20% Tidak Valid 
(Sumber: dimodifikasi dari Riduwan, 2014) 
b. Analisis Kepraktisan Modul 
Untuk melakukan analisis tingkat kepraktisan Modul kimia dengan 
Teknologi Augmented Reality (AR) yang dikembangkan digunakan 
skala Likert dan diperoleh dengan cara sebagai berikut: 
1) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
masing – masing validator. 
2) Menentukan persentase kevalidan 
Persentase Kevalidan (%) =  
                   
            
 x 100% 
Hasil persentase kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif berdasarkan pada tabel berikut ini. 
Tabel III.6 Persentase Tingkat Kepraktisan Produk 
No. Interval Kriteria 
1 81% - 100% Sangat praktis 
2 61% - 80% Praktis 
3 41% - 60% Cukup Praktis 
4 21% - 40% Kurang Praktis 
5 0% - 20% Tidak Praktis 











Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Tingkat validitas modul kimia dengan teknologi Augmented Reality (AR) 
pada materi ikatan kimia berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli 
media diperoleh sebesar 92,78% dan 85,33% dengan kriteria “sangat 
valid”.  
2. Tingkat praktikalitas modul kimia dengan teknologi Augmented Reality 
(AR) pada materi ikatan kimia berdasarkan penilaian guru dan diperoleh 
sebesar 87,57% dengan kriteria “sangat praktis”. 
3. Respon peserta didik terhadap modul kimia dengan teknologi augmented 
reality pada materi ikatan kimia sangat baik, dengan perolehan sebesar 
87,45%. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan 
beberapa hal, diantaranya: 
1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar mengembangkan modul kimia 
dengan teknologi augmented reality pada materi lainnya. Sehingga dapat 






2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menguji cobakan modul kimia 
dengan teknologi augmented reality ini pada kelompok lebih luas agar 
diketahui keefektifannya serta melakukan semua tahapan pada 
pengembangan model 4D. 
3. Guru hendaknya mengembangkan sumber belajar alternatif lain sesuai 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
(Peminatan Bidang MIPA) 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas   : X 
Kompetensi Inti 
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
 KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 















 Ikatan ion 
Mengamati 
 Membaca tabel titik leleh 




10 mgg x 3 
jp 










materi sebagai hasil 







(memiliki rasa ingin 
tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  
mampu membedakan 
fakta dan opini, ulet, 
teliti, bertanggung 
jawab, kritis, kreatif, 
inovatif,  demokratis, 
komunikatif ) dalam 
merancang dan 
melakukan percobaan 
serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam 
















 Gaya antar 
molekul 




 Membaca titik didih 
senyawa hidrogen halida.  
 Mengamati struktur Lewis 
beberapa unsur. 
Menanya 
 Dari tabel tersebut muncul 
pertanyaan, mengapa ada 
senyawa yang titik lelehnya 
rendah dan ada yang titik 
lelehnya tinggi? 
 Mengapa titik didih air 
tinggi pada hal air 
mempunyai massa molekul 
relatif  kecil? 
 Mengapa atom logam 
cenderung melepaskan 
elektron? Mengapa atom 
nonlogam cenderung 
menerima elektron dari 
atom lain? Bagaimana 
proses terbentuknya ikatan 
ion? Bagaimana ikatan 
kovalen terbentuk? Apakah 
ada hubungan antara ikatan 












Tes tertulis uraian 
 Membandingkan 
proses  pemben-






















santun,  toleran, 
cintadamai dan 
peduli lingkungan 
serta hemat dalam 
memanfaatkan 
sumber daya alam. 
2.3 Menunjukkan 
perilaku responsif,  
dan proaktif serta 








ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan 
kovalen koordinasi 
dan ikatan logam 
serta interaksi antar 
partikel (atom, ion, 
molekul) materi dan 
hubungannya dengan 
sifat fisik materi. 
3.6 Menganalisis  
kepolaran senyawa. 
Pengumpulan data 
 Mengingatkan susunan 
elektron valensi dalam 
orbital. 
 Menggambarkan awan 
elektron valensi 
berdasarkan susunan 
elektron dalam orbital. 




kecenderungan atom untuk 
mencapai kestabilan). 
 Membandingkan proses 
terbentuknya ikatan ion dan 
ikatan kovalen. 
 Menganalisis penyebab 
perbedaan titik leleh antara 
senyawa ion dan kovalen.  
 Menganalisis beberapa 
contoh pembentukan 
senyawa kovalen dan 
senyawa ion. 
 Menganalisis beberapa 








3.7 Menganalisis  teori 
jumlah pasangan 
elektron  di sekitar 




4.5 Mengolah dan 
menganalisis 
perbandingan proses 
pembentukan  ikatan 
ion,  ikatan kovalen,  
ikatan kovalen 
koordinasi, dan 
ikatan logam serta 
interaksi antar 
partikel (atom, ion, 
molekul) materi dan 
hubungannya dengan 






senyawa.    
4.7 Meramalkan bentuk 
molekul berdasarkan 
tunggal, kovalen rangkap 
dua, kovalen rangkap tiga 
dan kovalen koordinasi. 
 Menganalisis sifat logam 
dengan proses pembentukan 
ikatan logam. 





 Menganalisis pengaruh 
interaksi antarmolekul 
terhadap sifat fisis materi. 
 Merancang  percobaan 
kepolaran beberapa 
senyawa (mewakili 
senyawa kovalen, kovalen 




 Melakukan percobaan 
terkait kepolaran    beberapa 
senyawa (mewakili 
senyawa kovalen, kovalen 




pasangan elektron di 
sekitar inti atom 
(Teori Domain 
Elektron). 
 Mengamati dan mencatat 
hasil percobaan kepolaran  
senyawa. 
 Menganalisis dan 
menyimpulkan hasil 




 Menganalisis konfigurasi 
elektron dan struktur Lewis 
dalam proses pembentukan 
ikatan kimia. 
 Menyimpulkan bahwa jenis 
ikatan kimia berpengaruh 
kepada sifat fisik materi. 
Mengkomunikasikan 
 Menyajikan hasil analisis 
perbandingan   
   pembentukan ikatan.  
 Menyimpulkan hasil 
percobaan tentang 
kepolaran senyawa dan 
mempresentasikan dengan 









 Bagaimana menentukan 
bentuk molekul suatu 
senyawa? 
Pengumpulan data 
 Mengkaji literatur untuk 
meramalkan bentuk 
molekul dan mengkaitkan 
hubungan bentuk molekul 
dengan kepolaran senyawa. 
Mengasosiasi 
 Menyimpulkan bentuk 
molekul berdasarkan teori 
jumlah pasangan elektron 
di sekitar inti atom. 
 Menyimpulkan hubungan 
bentuk molekul dengan 
kepolaran senyawa. 
Mengkomunikasikan 
 Menyajikan gambar bentuk 
molekul berdasarkan teori 
jumlah pasangan elektron 
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di sekitar inti atom. 
 Menyajikan hubungan 











B.1  Angket Uji Validasi Untuk Ahli Materi 
B.2  Angket Uji Validasi Untuk Ahli Media 
B.3  Angket Uji Praktikalitas Untuk Guru Mata Pelajaran 






LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENGEMBANGAN 
MODUL KIMIA DENGAN TEKNOLOGI AUMENTEED REALITY (AR) 





Judul Penelitian : Pengembangan Modul Kimia Dengan Teknologi 
Augmented Reality (AR) pada materi Ikatan Kimia 
Penyusun  : Yuli Yani 
Pembimbing  : Ira Mahartika, M.Pd 
Instansi  : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
  Keguruan UIN Suska Riau 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 
Modul Kimia Dengan Teknologi Augmented Reality (AR) pada materi Ikatan 
Kimia, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian yang mana instrumen ini akan digunakan untuk uji validitas 
materi, uji validitas ahli media, uji praktikalitas oleh guru, dan uji praktikalitas 
oleh peserta didik terhadap media pembelajaran yang dikembangkan dengan 
mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam instrumen penelitian, 
sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut 
digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan unutk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi instrumen 




NAMA   : 
INSTANSI/LEMBAGA : 






PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah 
satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
 
SKOR KETERANGAN 
5 Sangat Setuju (SS) 
4 Setuju (S) 
3 Netral (N) 
2 Tidak Setuju (ST) 









INSTRUMEN UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN 
OLEH AHLI MATERI 
Aspek Penilaian 
 No Pernyataan 
Skala Penilaian 
ST S N TS STS 










Kelengkapan materi yang 
disajikan dalam modul kimia 
sesuai dengan KI/KD 
     
2.  
Kedalaman materi yang 
disajikan dalam modul kimia 
sesuai dengan indikator 
pembelajaran 
     
3.  
Materi yang disajikan pada 
modul kimia mengacu pada 
kurikulum yang berlaku 






Kelengkapan materi dalam 
modul kimia sesuai dengan 
kebutuhan bahan ajar 




Konsep dan defenisi yang 
disajikan jelas dan sesuai 
dengan kenyataan 
     
6.  
Fakta dan data yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan 
     
7.  
Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan 
kenyataan 
     
8.  
Gambar, diagram  dan ilustrasi 
yang disajikan sesuai dengan 
kenyataan 
     
9.  
Istilah-istilah yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan 




Materi yang disajikan sesuai 
dengan perkembangan ilmu 
terkini 
     
11.  
Contoh dan kasus yang 
disajikan berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 







Gambar dan ilustrasi yang 
disajikan berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 





Uraian, latihan, contoh atau 
kasus yang disajikan dapat 
mendorong rasa ingin tahu 
peserta didik 
     
14.  
Uraian, latihan, contoh atau 
kasus yang disajikan 
mendorong peserta didik untuk 
mengetahui materi lebih jauh 
     







Materi didalam modul kimia 
disusun secara runtun dan 
sistematis 
     
16.  
Materi yang disajikan jelas dan 
terarah 





Soal-soal latihan yang 
disajikan dapat melatih 
kemampuan pemahaman 
konsep peserta didik 
     
18.  
Contoh dan ilustrasi yang 
disajikan mendukung 
kejelasan pemaparan materi 
     
19.  
Instrumen penilaian yang 
disajikan dapat digunakan 
untuk mengukur atau 
mengevaluasi tingkat 
penguasaan materi peserta 
didik 
     
20.  
Glosarium yang disajikan jelas 
dan ditulis alfabetis 
     
21.  
Rangkuman materi disajikan 
dengan ringkas dan jelas 
     
22.  
Informasi rujukan/ referensi 
disajikan dengan jelas 




Modul kimia dapat dipelajari 
sendiri oleh peserta didik 
(bersifat self instruction) 
     
24.  
Modul kimia menyajikan 
seluruh materi pelajaran yang 
dibutuhkan (bersifat self 
contained) 
     





memerlukan buku teks lain 
jika digunakan dalam proses 
pembelajaran (bersifat stand 
alone) 
26.  
Modul kimia memiliki daya 
adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan 
teknologi (bersifat adaptive) 
     
27.  
Materi yang disajikan bersifat 
dialogis yang memungkinkan 
peserta didik seolah-olah 
berkomunikasi dengan penulis 
(bersifat user friendly) 
     







Bahasa yang digunakan baik 
dan benar 
     
29.  
Kalimat yang digunakan 
sederhana dan mudah dipahami 




Bahasa yang digunakan dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 
     
Komunikatif 31.  
Materi disampaikan dengan 
bahasa yang menarik dan 
mudah dipahami 






Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan perkembangan 
intelektual  peserta didik 





Tata kalimat yang digunakan 
sesuai dengan kaidah tata 
Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
     
34.  
Ejaan yang digunakan sesuai 
dengan EYD 





Penggunaan istilah sudah tepat 
dan konsisten antar-bagian 
dalam modul kimia 
     
36.  
Penggunaan simbol dan ikon 
sudah tepat dan konsisten 
antar-bagian dalam modul 
kimia 






INSTRUMEN UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN 





SS S N TS STS 




Ukura modul 1.  
Ukuran modul sesuai dengan 
standar ISO (A4 (21 cm x 297 
cm) dan B5 (176 mm x 250 mm) 




Cover modul kimia  dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 
     
3.  
Cover modul kimia memiliki 
warna yang menarik dan nyaman 
dilihat oleh pembaca 
     
4.  
Cover modul kimia tidak 
menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf 
     
5.  
Ukuran unsur tata letak (judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dll) 
proporsional dengan ukuran 
modul 
     
6.  
Ilustrasi cover modul dapat 
menggambarkan isi modul 




Penempatan margin, jarak antar 
teks, bentuk, warna, dan ukuran 
unsur tata letak proporsional 
     
8.  
Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi, dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman 
     
9.  
Penempatan dan penampilan 
judul, sub judul, angka halaman, 
ilustrasi/gambar, serta ruang 
kosong proporsional dan 
konsisten 




Jenis dan ukuran huruf yang 
digunakan  sudah tepat dan jelas 
     
11.  
Jenis huruf yang digunakan dapat 
memudahkan peserta didik 
memahami materi 
     
12.  
Pemberian nomor benar dan 
konsisten 
     






dan bisa dibaca kapan saja 









Deskripsi tentang aplikasi 
augmented reality disajikan 
dengan jelas 





Panduan   penggunaan   aplikasi   
augmented reality disajikan 
dengan jelas 





Aplikasi augmented reality mudah 





Penggunaan simbol navigasi 
pada aplikasi augmented reality 
sudah tepat 
     
18.  
Tombol navigasi pada aplikasi 
mudah digunakan 




Kualitas user interface (tampilan 
sistem) aplikasi sesuai dan jelas 
     
20.  
Kualitas operasional (pemakaian)   
aplikasi   berjalan dengan 
konsisten 
     
21.  
Aplikasi bebas error selama 
ditampilkan 
     
Sistematika 
22.  
Tata letak tampilan layar (screen)  
media sudah tepat 
     
23.  
Fasilitas menu dalam media sudah 
lengkap 
     
Estetika 
24.  
Kualitas visual (resolusi)  grafik  
atau  gambar  sudah bagus 
     
25.  
Komposisi warna dan resolusi 
background sudah tepat 
     
26.  
Jenis huruf pada aplikasi mudah 
dibaca 
     
27.  
Kesesuaian warna teks dengan 
background 




Resolusi animasi (pixel) yang 
digunakan sudah tepat 
     
29.  
Animasi yang ditampilkan sesuai 
dengan materi 
     
30.  
Animasi yang ditampilkan dapat 
menjelaskan konsep yang abstrak 
pada materi 













SS S N TS STS 






Cover modul kimia  dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 
     
2.  
Cover modul kimia 
menggunakan warna yang 
menarik dan nyaman dilihat 
oleh pembaca 
     
3.  
Ilustrasi cover modul dapat 
menggambarkan isi modul 




Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi, dan keterangan 
gambar tidak mengganggu 
pemahaman 
     
5.  
Ilustrasi dan keterangan 
gambar (caption) jelas 
     
6.  
Penggunaan jenis huruf tidak 
berlebihan 
     






Materi yang disajikan sesuai 
dengan topik bahasan 
     
8.  
Materi sesuai dengan 
kemampuan berpikir peserta 
didik 
     
9.  
Materi  sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 




Contoh dan ilustrasi yang 
disajikan mendukung kejelasan 
pemaparan materi 
     
11.  
Bentuk soal latihan yang 
disajikan bervariasi pada setiap 
akhir kegiatan belajar 







Glosarium yang disajikan jelas 
dan ditulis alfabetis 
     
13.  
Rangkuman materi disajikan 
dengan ringkas dan jelas 
     
14.  
Informasi rujukan/ referensi 
disajikan dengan jelas 




Modul kimia dapat dipelajari 
sendiri oleh peserta didik 
     
16.  
Modul kimia menyajikan 
seluruh materi pelajaran yang 
dibutuhkan 
     
17.  
Modul kimia tidak memerlukan 
buku teks lain jika digunakan 
dalam proses pembelajaran 
     
18.  
Materi dalam modul kimia 
sesuai dengan perkembangan 
iptek saat ini 
     
19.  
Materi yang disajikan bersifat 
dialogis yang memungkinkan 
peserta didik seolah-olah 
berkomunikasi dengan penulis 




Penempatan gambar sesuai dan 
tidak mengganggu pemahaman 
     
21.  
Gambar dan ilustrasi yang 
disajikan sesuai dengan konsep 
     







Kalimat yang digunakan 
sederhana dan mudah dipahami 
     
23.  
Kalimat-kalimat yang 
digunakan runtun dan tepat 




Bahasa yang digunakan dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 
     
Komunikatif 25.  
Materi disampaikan dengan 
bahasa yang menarik dan 
mudah dipahami 
 





Tata kalimat yang digunakan 
sesuai dengan kaidah tata 
Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
 






Ejaan yang digunakan sesuai 
dengan EYD 
 
     










Deskripsi tentang aplikasi 
augmented reality disajikan 
dengan jelas 





Panduan   penggunaan   
aplikasi   augmented reality 
disajikan dengan jelas 
     
Kemudahan 30.  
Aplikasi augmented reality 
mudah diinstal 
 




Penggunaan simbol navigasi 
pada aplikasi augmented 
reality sudah tepat 
     
32.  
Tombol navigasi pada aplikasi 
mudah digunakan 
     
Tampilan  
33.  
Aplikasi    augmented    reality    
memberikan    fasilitas 
interaktif bagi pengguna 
     
34.  
Huruf  dan  simbol  pada  
aplikasi  augmented  reality 
ditulis dengan jelas 




Aplikasi bebas error selama 
ditampilkan 
     
Animasi 
36.  
Animasi yang ditampilkan 
sesuai dengan materi 
     
37.  
Animasi yang ditampilkan 
dapat menjelaskan konsep 
yang abstrak pada materi 













SS S N TS STS 
1.  Tampilan cover modul menggambarkan isi modul      
2.  Tampilan cover modul ini menarik minat baca saya      
3.  Modul ini membuat saya tidak bosan belajar kimia      
4.  Modul ini memudahkan saya mempelajari materi 
ikatan kimia 
     
5.  Materi dalam modul ini mudah saya pahami      
6.  Materi dalam modul ini mendorong saya untuk 
mempelajari modul secara keseluruhan 
     
7.  Modul ini dapat saya pelajari sendiri (dengan atau 
tanpa bantuan dari guru) 
     
8.  Materi dalam modul sesuai dengan perkembangan 
ilmu dan teknologi saat ini 
     
9.  Tampilan jenis dan ukuran huruf dalam modul ini 
menarik minat baca saya 
     
10.  Petunjuk penggunaan modul memudahkan saya 
mempelajari modul 
     
11.  Ilustrasi dan gambar memudahkan saya memahami 
materi yang ada dalam modul ini 
     
12.  Contoh dan kasus yang disajikan berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
     
13.  Rangkuman dalam modul membantu saya dalam 
mengingat kembali materi yang disajikan 
     
14.  Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 
dipahami 
     
15.  Istilah yang disajikan dalam modul mudah 
dipahami 
     
16.  Saya memahami deskripsi tentang aplikasi 
augmented reality 
     
17.  Saya memahami panduan penggunaan aplikasi 
augmented reality 
     
18.  Aplikasi augmented reality mudah digunakan      
19.  Aplikasi augmented reality dapat dijalankan tanpa 
ada Error 
     
20.  Huruf dan simbol pada aplikasi augmented reality 
ditulis dengan jelas 
     
21.  Animasi yang ditampilkan menggunakan warna 
yang menarik dan nyaman dilihat 
     
22.  Animasi yang ditampilkan dapat menjelaskan 
konsep yang abstrak pada materi 


















Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda checklist (√) untuk memberikan 
kesimpulan terhadap angket penelitian. 
Angket tidak layak digunakan  
Angket layak digunakan selanjutnya dengan revisi sesuai aturan  
Angket layak digunakan selanjutnya tanpa revisi  
 
 



















C.1  Kisi-Kisi Angket 
C.2  Angket Uji Validasi Untuk Ahli Materi Pembelajaran 
C.3 Angket Uji Validasi Untuk Ahli Media Pembelajaran 
C.4  Angket Uji Praktikalitas Untuk Guru Mata Pelajaran 








A. KISI-KISI ANGKET UNTUK AHLI MATERI 






Kesesuaian materi dalam 
modul kimia dengan SK 
dan KD 
1, 2, 3 3 
Kesesuaian dengan 
kebutuhan bahan ajar 
4 1 
Keakuratan materi 5, 6, 7, 8, 9 5 
Kemutakhiran materi 10, 11, 12 3 




Teknik penyajian  15, 16 2 
Pendukung penyajian 
materi 
17, 18, 19, 
20, 21, 22 
6 
Penyajian pembelajaran 






Lugas 28, 29 2 
Dialogis dan interaktif  30 1 





Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa 
33, 34 2 
Penggunaan istilah, simbol, 
atau ikon 
35, 36 2 








B. KISI-KISI ANGKET UNTUK AHLI MEDIA 








Ukuran Modul 1 1 
Desain Sampul Modul 
(Cover) 
2, 3, 4, 5, 6 5 
Desain Isi Modul 7, 8, 9 3 
Tipografi Isi Modul 10, 11, 12 3 







Deskripsi produk media 14 1 




Navigasi (Tombol) program 17, 18 2 
Kualitas program 19, 20, 21 3 
Sistematika 22, 23 2 
Estetika 
24, 25, 26, 
27 
4 
Kualitas animasi 28, 29, 30 3 







C. KISI-KISI ANGKET UNTUK GURU KIMIA 





1. Penampilan Fisik 
Desain Cover 1, 2, 3 3 




Isi Materi 7, 8, 9 3 
Pendukung Penyajian 




15, 16, 17, 
18, 19 
5 




Lugas 22, 23 2 
Dialogis dan Interaktif 24 1 
Komunikatif 25 1 
Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa 






Deskripsi produk media 28 1 
Panduan penggunaan media 29 1 
Kemudahan 30 1 
Navigasi (Tombol) 31, 32 2 
Tampilan 33, 34 2 
Kualitas Program 35 1 
  Animasi 36, 37 2 







D. KISI-KISI ANGKET UNTUK PESERTA DIDIK 
No. Aspek Nomor Soal 
Jumlah 
Soal 
1. Tampilan fisik 1, 2, 3 3 
2. Penyajian materi 4, 5, 6, 7, 8 5 
3. Pendukung penyajian 9, 10, 11, 12, 13 5 




16, 17, 18, 19, 20, 21, 
22 
7 









ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI  
PENGEMBANGAN MODUL KIMIA DENGAN TEKNOLOGI 







Judul Penelitian : Pengembangan Modul Kimia Dengan Teknologi 
Augmented Reality (AR) pada materi Ikatan Kimia 
Penyusun  : Yuli Yani 
Pembimbing  : Ira Mahartika, M.Pd 
Instansi  : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
  Keguruan UIN Suska Riau 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 
Modul Kimia Dengan Teknologi Augmented Reality (AR) pada materi Ikatan 
Kimia, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
materi dalam media pembelajaran yang dikembangkan dengan mengisi angket 
yang telah disediakan. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu 
akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini 
sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya modul kimia ini  digunakan dalam 
pembelajaran Kimia. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 
angket penilaian media pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 
  
Lampiran C.2 
NAMA   : 
NIP    : 
INSTANSI/LEMBAGA : 





A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah 
satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 
lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
SKOR KETERANGAN 
5 Sangat Setuju (SS) 
4 Setuju (S) 
3 Netral (N) 
2 Tidak Setuju (ST) 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 




SS S N TS STS 







dengan SK dan 
KD 
1.  
Kelengkapan materi yang 
disajikan dalam modul kimia 
sesuai dengan KI/KD 
     
2.  
Kedalaman materi yang disajikan 
dalam modul kimia sesuai dengan 
indikator pembelajaran 
     
3.  
Materi yang disajikan pada 
modul kimia mengacu pada 
kurikulum yang berlaku 






Kelengkapan materi dalam 
modul kimia sesuai dengan 
kebutuhan bahan ajar 




Konsep dan defenisi yang 
disajikan jelas dan sesuai dengan 
kenyataan 
     
6.  
Fakta dan data yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan 
     
7.  
Contoh dan kasus yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan 
     
8.  
Gambar, diagram  dan ilustrasi 
yang disajikan sesuai dengan 
kenyataan 
     
9.  
Istilah-istilah yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan 








Materi yang disajikan sesuai 
dengan perkembangan ilmu 
terkini 
     
11.  
Contoh dan kasus yang disajikan 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari 
     
12.  
Gambar dan ilustrasi yang 
disajikan berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 





Uraian, latihan, contoh atau 
kasus yang disajikan dapat 
mendorong rasa ingin tahu 
peserta didik 
     
14.  
Uraian, latihan, contoh atau 
kasus yang disajikan mendorong 
peserta didik untuk mengetahui 
materi lebih jauh 
     







Materi didalam modul kimia 
disusun secara runtun dan 
sistematis 
     
16.  
Materi yang disajikan jelas dan 
terarah 





Soal-soal latihan yang disajikan 
dapat melatih kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik 
     
18.  
Contoh dan ilustrasi yang 
disajikan mendukung kejelasan 
pemaparan materi 
     
19.  
Instrumen penilaian yang 
disajikan dapat digunakan untuk 
mengukur atau mengevaluasi 
tingkat penguasaan materi peserta 
didik 
     
20.  
Glosarium yang disajikan jelas 
dan ditulis alfabetis 
     
21.  
Rangkuman materi disajikan 
dengan ringkas dan jelas 
     
22.  
Informasi rujukan/ referensi 
disajikan dengan jelas 




Modul kimia dapat dipelajari 
sendiri oleh peserta didik (bersifat 
self instruction) 






Modul kimia menyajikan seluruh 
materi pelajaran yang dibutuhkan 
(bersifat self contained) 
     
25.  
Modul kimia tidak memerlukan 
buku teks lain jika digunakan 
dalam proses pembelajaran 
(bersifat stand alone) 
     
26.  
Modul kimia memiliki daya 
adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi 
(bersifat adaptive) 
     
27.  
Materi yang disajikan bersifat 
dialogis yang memungkinkan 
peserta didik seolah-olah 
berkomunikasi dengan penulis 
(bersifat user friendly) 
     







Bahasa yang digunakan baik dan 
benar 
     
29.  
Kalimat yang digunakan 
sederhana dan mudah dipahami 




Bahasa yang digunakan dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 
     
Komunikatif 31.  
Materi disampaikan dengan 
bahasa yang menarik dan mudah 
dipahami 






Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan perkembangan intelektual  
peserta didik 





Tata kalimat yang digunakan 
sesuai dengan kaidah tata Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
     
34.  
Ejaan yang digunakan sesuai 
dengan EYD 





Penggunaan istilah sudah tepat 
dan konsisten antar-bagian dalam 
modul kimia 
     
36.  
Penggunaan simbol dan ikon 
sudah tepat dan konsisten antar-
bagian dalam modul kimia 







Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan kelebihan dan kekurangan 
terhadap media yang saya kembangkan pada kolom berikut : 














Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda checklist (√) untuk memberikan 
kesimpulan terhadap media pembelajaran. 
Modul belum dapat digunakan  
Modul dapat digunakan dengan revisi  













*Lembar validasi ahli materi merujuk pada (1)Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP).(2008). Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran. (2)Departemen Pendidikan 









ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MEDIA 
 PENGEMBANGAN MODUL KIMIA DENGAN TEKNOLOGI 






Judul Penelitian : Pengembangan Modul Kimia Dengan Teknologi 
Augmented Reality (AR) pada materi Ikatan Kimia 
Penyusun  : Yuli Yani 
Pembimbing  : Ira Mahartika, M.Pd 
Instansi  : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
  Keguruan UIN Suska Riau 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 
Modul Kimia Dengan Teknologi Augmented Reality (AR) pada materi Ikatan 
Kimia, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
modul kimia yang dikembangkan dengan mengisi angket yang telah disediakan. 
Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga bisa diketahui 
layak atau tidaknya modul kimia ini  digunakan dalam pembelajaran Kimia. Atas 
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media 








NAMA   : 







A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah 
satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
SKOR KETERANGAN 
5 Sangat Setuju (SS) 
4 Setuju (S) 
3 Netral (N) 
2 Tidak Setuju (ST) 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
 




SS S N TS STS 




Ukura modul 1.  
Ukuran modul sesuai dengan 
standar ISO (A4 (21 cm x 297 
cm) dan B5 (176 mm x 250 mm) 




Cover modul kimia  dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 
     
3.  
Cover modul kimia memiliki 
warna yang menarik dan nyaman 
dilihat oleh pembaca 
     
4.  
Cover modul kimia tidak 
menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf 
     
5.  
Ukuran unsur tata letak (judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dll) 
proporsional dengan ukuran 
modul 
     
6.  
Ilustrasi cover modul dapat 
menggambarkan isi modul 




Penempatan margin, jarak antar 
teks, bentuk, warna, dan ukuran 
unsur tata letak proporsional 
     
8.  
Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi, dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman 
     
9.  
Penempatan dan penampilan 
judul, sub judul, angka halaman, 





ilustrasi/gambar, serta ruang 





Jenis dan ukuran huruf yang 
digunakan  sudah tepat dan jelas 
     
11.  
Jenis huruf yang digunakan dapat 
memudahkan peserta didik 
memahami materi 
     
12.  
Pemberian nomor benar dan 
konsisten 
     
Kepraktisan 13.  
Praktis, ringan, mudah dibawa 
dan bisa dibaca kapan saja 
     









Deskripsi tentang aplikasi 
augmented reality disajikan 
dengan jelas 





Panduan   penggunaan   aplikasi   
augmented reality disajikan 
dengan jelas 





Aplikasi augmented reality mudah 





Penggunaan simbol navigasi 
pada aplikasi augmented reality 
sudah tepat 
     
18.  
Tombol navigasi pada aplikasi 
mudah digunakan 




Kualitas user interface (tampilan 
sistem) aplikasi sesuai dan jelas 
     
20.  
Kualitas operasional (pemakaian)   
aplikasi   berjalan dengan 
konsisten 
     
21.  
Aplikasi bebas error selama 
ditampilkan 
     
Sistematika 
22.  
Tata letak tampilan layar (screen)  
media sudah tepat 
     
23.  
Fasilitas menu dalam media sudah 
lengkap 
     
Estetika 
24.  
Kualitas visual (resolusi)  grafik  
atau  gambar  sudah bagus 
     
25.  
Komposisi warna dan resolusi 
background sudah tepat 






Jenis huruf pada aplikasi mudah 
dibaca 
     
27.  
Kesesuaian warna teks dengan 
background 




Resolusi animasi (pixel) yang 
digunakan sudah tepat 
     
29.  
Animasi yang ditampilkan sesuai 
dengan materi 
     
30.  
Animasi yang ditampilkan dapat 
menjelaskan konsep yang abstrak 
pada materi 
     
 
C. KRITIK 
Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan kelebihan dan kekurangan 
terhadap media yang saya kembangkan pada kolom berikut : 













Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda checklist (√) untuk memberikan 
kesimpulan terhadap media pembelajaran. 
Modul belum dapat digunakan  
Modul dapat digunakan dengan revisi  
Modul dapat digunakan tanpa revisi  
 
 









*Lembar validasi ahli media merujuk pada (1)Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP).(2008). Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran. (2)Departemen Pendidikan 
Nasional.(2008). Penulisan Modul. (3)Drs. Sriadhi, ST., M.Pd., M.Kom., Ph.D.(2018). 










ANGKET UJI  PRAKTIKALITAS GURU KIMIA 
PENGEMBANGAN MODUL KIMIA DENGAN TEKNOLOGI 







Judul Penelitian : Pengembangan Modul Kimia Dengan Teknologi 
Augmented Reality (AR) pada materi Ikatan Kimia 
Penyusun  : Yuli Yani 
Pembimbing  : Ira Mahartika, M.Pd 
Instansi  : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
  Keguruan UIN Suska Riau 
 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 
Modul Kimia Dengan Teknologi Augmented Reality (AR) pada materi Ikatan 
Kimia, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
kepraktisan modul kimia yang dikembangkan dengan mengisi angket yang telah 
disediakan. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat 
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga 
bisa diketahui praktis atau tidaknya modul kimia ini  digunakan dalam 
pembelajaran Kimia. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 












A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah 
satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
SKOR KETERANGAN 
5 Sangat Setuju (SS) 
4 Setuju (S) 
3 Netral (N) 
2 Tidak Setuju (ST) 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
 




SS S N TS STS 






Cover modul kimia  dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 
     
2.  
Cover modul kimia 
menggunakan warna yang 
menarik dan nyaman dilihat oleh 
pembaca 
     
3.  
Ilustrasi cover modul dapat 
menggambarkan isi modul 





Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi, dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman 
     
5.  
Ilustrasi dan keterangan gambar 
(caption) jelas 
     
6.  
Penggunaan jenis huruf tidak 
berlebihan 
     






Materi yang disajikan sesuai 
dengan topik bahasan 
     
8.  
Materi sesuai dengan 
kemampuan berpikir peserta 
didik 
     
9.  
Materi  sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 








Contoh dan ilustrasi yang 
disajikan mendukung kejelasan 
pemaparan materi 
     
11.  
Bentuk soal latihan yang 
disajikan bervariasi pada setiap 
akhir kegiatan belajar 
     
12.  
Glosarium yang disajikan jelas 
dan ditulis alfabetis 
     
13.  
Rangkuman materi disajikan 
dengan ringkas dan jelas 
     
14.  
Informasi rujukan/ referensi 
disajikan dengan jelas 




Modul kimia dapat dipelajari 
sendiri oleh peserta didik 
     
16.  
Modul kimia menyajikan 
seluruh materi pelajaran yang 
dibutuhkan 
     
17.  
Modul kimia tidak memerlukan 
buku teks lain jika digunakan 
dalam proses pembelajaran 
     
18.  
Materi dalam modul kimia 
sesuai dengan perkembangan 
iptek saat ini 
     
19.  
Materi yang disajikan bersifat 
dialogis yang memungkinkan 
peserta didik seolah-olah 
berkomunikasi dengan penulis 




Penempatan gambar sesuai dan 
tidak mengganggu pemahaman 
     
21.  
Gambar dan ilustrasi yang 
disajikan sesuai dengan konsep 
     







Kalimat yang digunakan 
sederhana dan mudah dipahami 
     
23.  
Kalimat-kalimat yang digunakan 
runtun dan tepat 




Bahasa yang digunakan dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 
     
Komunikatif 25.  
Materi disampaikan dengan 
bahasa yang menarik dan 
mudah dipahami 
     







sesuai dengan kaidah tata 
Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 
27.  
Ejaan yang digunakan sesuai 
dengan EYD 
     










Deskripsi tentang aplikasi 
augmented reality disajikan 
dengan jelas 





Panduan   penggunaan   aplikasi   
augmented reality disajikan 
dengan jelas 
     
Kemudahan 30.  
Aplikasi augmented reality 
mudah diinstal 




Penggunaan simbol navigasi 
pada aplikasi augmented reality 
sudah tepat 
     
32.  
Tombol navigasi pada aplikasi 
mudah digunakan 
     
Tampilan  
33.  
Aplikasi    augmented    reality    
memberikan    fasilitas interaktif 
bagi pengguna 
     
34.  
Huruf  dan  simbol  pada  
aplikasi  augmented  reality 
ditulis dengan jelas 




Aplikasi bebas error selama 
ditampilkan 
     
Animasi 
36.  
Animasi yang ditampilkan 
sesuai dengan materi 
     
37.  
Animasi yang ditampilkan 
dapat menjelaskan konsep yang 
abstrak pada materi 









Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan kelebihan dan kekurangan 
terhadap media yang saya kembangkan pada kolom berikut : 
 



















ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
PENGEMBANGAN MODUL KIMIA DENGAN TEKNOLOGI 
AUGMENTED REALITY (AR) PADA MATERI IKATAN KIMIA  
 
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Kimia Dengan Teknologi 
Augmented Reality (AR) pada materi Ikatan Kimia 
Mata Pelajaran : Kimia 
Materi Pokok  : Ikatan Kimia 
Nama Peserta Didik : 
Hari/Tanggal  : 
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat adik-adik tentang 
“Modul Kimia Dengan Teknologi Augmented Reality (AR) pada materi Ikatan 
Kimia”. Pendapat dari adik-adik akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas modul ini. Oleh karena itu, kami meminta tanggapan adik-
adik untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran yang 
dikembangkan dan mengisi angket penilaian media tersebut. Jawaban  adik-adik 
akan  kami  rahasiakan,  oleh  karena  itu jawablah sejujurnya karena hal ini tidak 
berpengaruh terhadap nilai kimia adik-adik. 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah pernyataan-pernyataan ini dengan seksama 
2. Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan dibawah ini yang 
sesuai dengan pendapatmu mengenai “Modul Kimia Dengan Teknologi 
Augmented Reality (AR) pada materi Ikatan Kimia” dan berilah tanda 
checklist (√) pada salah satu kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
SKOR KETERANGAN 
5 Sangat Setuju (SS) 
4 Setuju (S) 
3 Netral (N) 
2 Tidak Setuju (ST) 






B. ASPEK PENILAIAN 
No. Pernyataan 
Skala Penilaian 
SS S N TS STS 
1.  Tampilan cover modul menggambarkan isi modul      
2.  
Tampilan cover modul ini menarik minat baca 
saya 
     
3.  Modul ini membuat saya tidak bosan belajar kimia      
4.  
Modul ini memudahkan saya mempelajari materi 
ikatan kimia 
     
5.  Materi dalam modul ini mudah saya pahami      
6.  
Materi dalam modul ini mendorong saya untuk 
mempelajari modul secara keseluruhan 
     
7.  
Modul ini dapat saya pelajari sendiri (dengan atau 
tanpa bantuan dari guru) 
     
8.  
Materi dalam modul sesuai dengan perkembangan 
ilmu dan teknologi saat ini 
     
9.  
Tampilan jenis dan ukuran huruf dalam modul ini 
menarik minat baca saya 
     
10.  
Petunjuk penggunaan modul memudahkan saya 
mempelajari modul 
     
11.  
Ilustrasi dan gambar memudahkan saya 
memahami materi yang ada dalam modul ini 
     
12.  
Contoh dan kasus yang disajikan berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
     
13.  
Rangkuman dalam modul membantu saya dalam 
mengingat kembali materi yang disajikan 
     
14.  
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 
dipahami 
     
15.  
Istilah yang disajikan dalam modul mudah 
dipahami 
     
16.  
Saya memahami deskripsi tentang aplikasi 
augmented reality 
     
17.  
Saya memahami panduan penggunaan aplikasi 
augmented reality 
     
18.  Aplikasi augmented reality mudah digunakan      
19.  
Aplikasi augmented reality dapat dijalankan 
tanpa ada Error 
     
20.  
Huruf dan simbol pada aplikasi augmented reality 
ditulis dengan jelas 
     
21.  
Animasi yang ditampilkan menggunakan warna 
yang menarik dan nyaman dilihat 
     
22.  
Animasi yang ditampilkan dapat menjelaskan 
konsep yang abstrak pada materi 







Mohon kepada adik-adik untuk menuliskan pendapatnya terhadap modul 
























(ANALISIS DAN HASIL) 
D.1  Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Materi Pembelajaran (1) 
D.2  Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Materi Pembelajaran (2) 
D.3 Distribusi Skor Uji Validitas oleh Ahli Materi Pembelajaran  
D.4 Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 
D.5  Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Media (1) 
D.6 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Media (2) 
D.7 Distribusi Skor Uji Validitas oleh Ahli Media 
D.8 Perhitungan Data Hasil Uji Validitas oleh Ahli Media 
D.9 Hasil Penilaian Lembar Uji Praktikaslitas oleh Guru Kimia 
D.10 Distribusi Skor Uji Praktikalitas oleh Guru Kimia 
D.11 Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas oleh Guru Kimia 
D.12 Hasil Penilaian Lembar Uji Respon Peserta Didik 
D.13 Distribusi Skor Respon Peserta Didik 






































































Distrubusi Skor Uji Validitas Modul Kimia Dengan  
Teknologi Augmented Reality (AR) Pada Materi Ikatan Kimia 











dengan SK dan 
KD 
1. Kelengkapan materi yang 
disajikan dalam modul kimia 
sesuai dengan KI/KD 
5 5 100% 
2. Kedalaman materi yang disajikan 
dalam modul kimia sesuai 
dengan indikator pembelajaran 
5 5 100% 
3. Materi yang disajikan pada 
modul kimia mengacu pada 
kurikulum yang berlaku 





4. Kelengkapan materi dalam 
modul kimia sesuai dengan 
kebutuhan bahan ajar 
5 4 90% 
Keakuratan 
materi 
5. Konsep dan defenisi yang 
disajikan jelas dan sesuai dengan 
kenyataan 
4 5 90% 
6. Fakta dan data yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan 
4 5 90% 
7. Contoh dan kasus yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan 
4 4 80% 
8. Gambar, diagram  dan ilustrasi 
yang disajikan sesuai dengan 
kenyataan 
5 5 100% 
9. Istilah-istilah yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan 
5 5 100% 
Kemutakhiran 
materi 
10. Materi yang disajikan sesuai 
dengan perkembangan ilmu 
terkini 
4 5 90% 
11. Contoh dan kasus yang disajikan 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari 
4 4 80% 
12. Gambar dan ilustrasi yang 
disajikan berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
4 4 80% 
Mendorong 
keingintahuan 
13. Uraian, latihan, contoh atau 
kasus yang disajikan dapat 
mendorong rasa ingin tahu 







14. Uraian, latihan, contoh atau 
kasus yang disajikan mendorong 
peserta didik untuk mengetahui 
materi lebih jauh 




15. Materi didalam modul kimia 
disusun secara runtun dan 
sistematis 
5 5 100% 
16. Materi yang disajikan jelas dan 
terarah 




17. Soal-soal latihan yang disajikan 
dapat melatih kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik 
4 5 90% 
18. Contoh dan ilustrasi yang 
disajikan mendukung kejelasan 
pemaparan materi 
4 5 90% 
19. Instrumen penilaian yang 
disajikan dapat digunakan untuk 
mengukur atau mengevaluasi 
tingkat penguasaan materi 
peserta didik 
4 5 90% 
20. Glosarium yang disajikan jelas 
dan ditulis alfabetis 
5 5 100% 
21. Rangkuman materi disajikan 
dengan ringkas dan jelas 
4 5 90% 
22. Informasi rujukan/ referensi 
disajikan dengan jelas 
5 5 100% 
Penyajian 
pembelajaran 
23. Modul kimia dapat dipelajari 
sendiri oleh peserta didik 
(bersifat self instruction) 
5 5 100% 
24. Modul kimia menyajikan seluruh 
materi pelajaran yang dibutuhkan 
(bersifat self contained) 
5 4 90% 
25. Modul kimia tidak memerlukan 
buku teks lain jika digunakan 
dalam proses pembelajaran 
(bersifat stand alone) 
5 4 90% 
26. Modul kimia memiliki daya 
adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan 
teknologi (bersifat adaptive) 
5 4 90% 
27. Materi yang disajikan bersifat 
dialogis yang memungkinkan 
peserta didik seolah-olah 
berkomunikasi dengan penulis 





(bersifat user friendly) 
Kelayakan Bahasa 
Lugas 
28. Bahasa yang digunakan baik dan 
benar 
5 5 100% 
29. Kalimat yang digunakan 
sederhana dan mudah dipahami 
5 5 100% 
Dialogis dan 
Interaktif 
30. Bahasa yang digunakan dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 
4 5 90% 
Komunikatif 
31. Materi disampaikan dengan 
bahasa yang menarik dan 
mudah dipahami 





32. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan perkembangan 
intelektual  peserta didik 




33. Tata kalimat yang digunakan 
sesuai dengan kaidah tata 
Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 
5 5 100% 
34. Ejaan yang digunakan sesuai 
dengan EYD 




35. Penggunaan istilah sudah tepat 
dan konsisten antar-bagian dalam 
modul kimia 
5 5 100% 
36. Penggunaan simbol dan ikon 
sudah tepat dan konsisten antar-
bagian dalam modul kimia 
5 5 100% 
Skor Total 334  










Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Modul Kimia Dengan  
Teknologi Augmented Reality (AR) Pada Materi Ikatan Kimia 
Oleh Ahli Materi 









Kesesuaian materi dalam modul 
kimia dengan SK dan KD 
1 5 5 10 
2 5 5 10 
3 5 5 10 
Kesesuaian dengan kebutuhan 
bahan ajar 
4 5 4 10 
Keakuratan materi 
5 4 5 10 
6 4 5 10 
7 4 4 10 
8 5 5 10 
9 5 5 10 
Kemutakhiran materi 
10 4 5 10 
11 4 4 10 
12 4 4 10 
Mendorong keingintahuan 
13 4 5 10 
14 4 4 10 
Total 127 140 
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 
                   
            
 x 100% 
= 
   
   
 x 100% 
= 90,71% (Sangat Valid) 
 









Teknik penyajian 15 5 5 10 
16 5 5 10 
Pendukung penyajian materi 
17 4 5 10 
18 4 5 10 
19 4 5 10 
20 5 5 10 
21 4 5 10 







23 5 5 10 
24 5 4 10 
25 5 4 10 
26 5 4 10 
27 4 4 10 
Total 121 130 
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 
                   
            
 x 100% 
= 
   
   
 x 100% 
= 93,07% (Sangat Valid) 
 









Lugas 28 5 5 10 
29 5 5 10 
Dialogis dan Interaktif 30 4 5 10 
Komunikatif 31 4 5 10 
Kesesuaian dengan perkembangan 
peserta didik 
32 4 4 10 
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 
33 5 5 10 
34 5 5 10 
Penggunaan istilah, symbol, atau 
ikon 
35 5 5 10 
36 5 5 10 
Total 86 90 
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 
                   
            




 x 100% 






























































Distrubusi Skor Uji Validitas Modul Kimia Dengan  
Teknologi Augmented Reality (AR) Pada Materi Ikatan Kimia 






% V.1 V.2 
Kelayakan Kegrafikan 
Ukura modul 
1. Ukuran modul sesuai dengan 
standar ISO (A4 (21 cm x 297 
cm) dan B5 (176 mm x 250 mm) 
4 5 90% 
Desain Sampul 
Modul (Cover) 
2. Cover modul kimia  dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 
5 4 90% 
3. Cover modul kimia memiliki 
warna yang menarik dan nyaman 
dilihat oleh pembaca 
5 4 90% 
4. Cover modul kimia tidak 
menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf 
4 4 80% 
5. Ukuran unsur tata letak (judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dll) 
proporsional dengan ukuran 
modul 
5 4 90% 
6. Ilustrasi cover modul dapat 
menggambarkan isi modul 
5 4 90% 
Desain Isi 
Modul 
7. Penempatan margin, jarak antar 
teks, bentuk, warna, dan ukuran 
unsur tata letak proporsional 
4 4 80% 
8. Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi, dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman 
4 4 80% 
9. Penempatan dan penampilan 
judul, sub judul, angka halaman, 
ilustrasi/gambar, serta ruang 
kosong proporsional dan 
konsisten 
5 4 90% 
Tipografi Isi 
Modul 
10. Jenis dan ukuran huruf yang 
digunakan  sudah tepat dan jelas 
5 5 100% 
11. Jenis huruf yang digunakan dapat 
memudahkan peserta didik 
memahami materi 
5 4 90% 
12. Pemberian nomor benar dan 
konsisten 







13. Praktis, ringan, mudah dibawa 
dan bisa dibaca kapan saja 
5 4 90% 
Penggunaan Teknologi Augmented Reality (AR) 
Deskripsi 
produk media 
14. Deskripsi tentang aplikasi 
augmented reality disajikan 
dengan jelas 




15. Panduan   penggunaan   aplikasi   
augmented reality disajikan 
dengan jelas 




16. Aplikasi augmented reality 




17. Penggunaan simbol navigasi 
pada aplikasi augmented reality 
sudah tepat 
3 4 70% 
18. Tombol navigasi pada aplikasi 
mudah digunakan 
4 5 90% 
Kualitas 
Program 
19. Kualitas user interface (tampilan 
sistem) aplikasi sesuai dan jelas 
4 4 80% 
20. Kualitas operasional (pemakaian)   
aplikasi   berjalan dengan 
konsisten 
4 4 80% 
21. Aplikasi bebas error selama 
ditampilkan 
5 5 100% 
Sistematika 
22. Tata letak tampilan layar 
(screen)  media sudah tepat 
5 5 100% 
23. Fasilitas menu dalam media 
sudah lengkap 
4 4 80% 
Estetika 
24. Kualitas visual (resolusi)  grafik  
atau  gambar  sudah bagus 
5 4 90% 
25. Komposisi warna dan resolusi 
background sudah tepat 
5 4 90% 
26. Jenis huruf pada aplikasi mudah 
dibaca 
4 5 90% 
27. Kesesuaian warna teks dengan 
background 
4 4 80% 
Kualitas 
Animasi 
28. Resolusi animasi (pixel) yang 
digunakan sudah tepat 
4 4 80% 
29. Animasi yang ditampilkan sesuai 
dengan materi 
3 4 70% 
30. Animasi yang ditampilkan 
dapat menjelaskan konsep yang 
abstrak pada materi 
3 4 70% 
Skor Total 256  







Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Modul Kimia Dengan  
Teknologi Augmented Reality (AR) Pada Materi Ikatan Kimia 
Oleh Ahli Media 
 









Ukura modul 1 4 5 10 
Desain Sampul Modul (Cover) 
2 5 4 10 
3 5 4 10 
4 4 4 10 
5 5 4 10 
6 5 4 10 
Desain Isi Modul 
7 4 4 10 
8 4 4 10 
9 5 4 10 
Tipografi Isi Modul 
10 5 5 10 
11 5 4 10 
12 5 4 10 
Kepraktisan 13 5 4 10 
Total 115 130 
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 
                   
            
 x 100% 
= 
   
   
 x 100% 
= 88,46% (Sangat Valid) 
 









Deskripsi produk media 14 3 4 10 
Panduan Penggunaan Media 15 4 4 10 
Kemudahan kinerja program 16 5 4 10 
Navigasi (Tombol) program 
17 3 4 10 







19 4 4 10 
20 4 4 10 
21 5 5 10 
Sistematika 
22 5 5 10 
23 4 4 10 
Estetika 
24 5 4 10 
25 5 4 10 
26 4 5 10 
27 4 4 10 
Kualitas Animasi 
28 4 4 10 
29 3 4 10 
30 3 4 10 
Total 141 170 
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 
                   
            
 x 100% 
= 
   
   
 x 100% 








































Distrubusi Skor Uji Praktikalitas Modul Kimia Dengan  
Teknologi Augmented Reality (AR) Pada Materi Ikatan Kimia 
Oleh Guru Kimia 
 
Indikator 





1. Cover modul kimia  dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 
5 100% 
2. Cover modul kimia menggunakan 
warna yang menarik dan nyaman 
dilihat oleh pembaca 
5 100% 
3. Ilustrasi cover modul dapat 




4. Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi, dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman 
5 100% 
5. Ilustrasi dan keterangan gambar 
(caption) jelas 
5 100% 
6. Penggunaan jenis huruf tidak 
berlebihan 
5 100% 
Teknik Penyajian Materi 
Isi Materi 
7. Materi yang disajikan sesuai 
dengan topik bahasan 
5 100% 
8. Materi sesuai dengan kemampuan 
berpikir peserta didik 
4 80% 





10. Contoh dan ilustrasi yang 
disajikan mendukung kejelasan 
pemaparan materi 
4 80% 
11. Bentuk soal latihan yang disajikan 
bervariasi pada setiap akhir 
kegiatan belajar 
4 80% 
12. Glosarium yang disajikan jelas 
dan ditulis alfabetis 
5 100% 
13. Rangkuman materi disajikan 
dengan ringkas dan jelas 
4 80% 
14. Informasi rujukan/ referensi 









15. Modul kimia dapat dipelajari 
sendiri oleh peserta didik 
5 100% 
16. Modul kimia menyajikan seluruh 
materi pelajaran yang dibutuhkan 
4 80% 
17. Modul kimia tidak memerlukan 
buku teks lain jika digunakan 
dalam proses pembelajaran 
4 80% 
18. Materi dalam modul kimia sesuai 
dengan perkembangan iptek saat 
ini 
4 80% 
19. Materi yang disajikan bersifat 
dialogis yang memungkinkan 
peserta didik seolah-olah 




20. Penempatan gambar sesuai dan 
tidak mengganggu pemahaman 
5 100% 
21. Gambar dan ilustrasi yang 




22. Kalimat yang digunakan 
sederhana dan mudah dipahami 
5 100% 
23. Kalimat-kalimat yang digunakan 




24. Bahasa yang digunakan dapat 




25. Materi disampaikan dengan 






26. Tata kalimat yang digunakan 
sesuai dengan kaidah tata Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
4 80% 
27. Ejaan yang digunakan sesuai 
dengan EYD 
5 100% 
Penggunaan Teknologi Augmented Reality (AR) 
Deskripsi 
Produk Media 
28. Deskripsi tentang aplikasi 






29. Panduan   penggunaan   aplikasi   









31. Penggunaan simbol navigasi 











33. Aplikasi    augmented    reality    
memberikan    fasilitas interaktif 
bagi pengguna 
4 80% 
34. Huruf  dan  simbol  pada  
aplikasi  augmented  reality 








36. Animasi yang ditampilkan sesuai 
dengan materi 
4 80% 
37. Animasi yang ditampilkan dapat 
menjelaskan konsep yang abstrak 
pada materi 
4 80% 
Skor Total 162  









Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Modul Kimia Dengan 
Teknologi Augmented Reality (AR) Pada Materi Ikatan Kimia 
Oleh Guru Kimia 









1 5 5 
2 5 5 
3 5 5 
Desain Isi Modul 
4 5 5 
5 5 5 
6 5 5 
Total 30 30 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   
            




 x 100% 
= 100% (Sangat Valid) 
 









7 5 5 
8 4 5 
9 4 5 
Pendukung Penyajian 
10 4 5 
11 4 5 
12 5 5 
13 4 5 
14 4 5 
Penyajian pembelajaran 
15 5 5 
16 4 5 
17 4 5 
18 4 5 
19 5 5 
Penggunaan Gambar 
20 5 5 
21 4 5 






Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   
            




 x 100% 
= 86,67% (Sangat Valid) 
 









22 5 5 
23 4 5 
Dialogis dan Interaktif 24 4 5 
Komunikatif 25 4 5 
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 
26 4 5 
27 5 5 
Total 26 30 
Persentase Tingkat Kepraktisan  = 
                   
            




 x 100% 
= 86,67% (Sangat Valid) 
 








Deskripsi Produk Media 28 4 5 
Panduan penggunaan media 29 4 5 
Kemudahan 30 4 5 
Navigasi (Tombol) 
31 4 5 
32 4 5 
Tampilan 
33 4 5 
34 5 5 
Kualitas Program 35 4 5 
Animasi 
36 4 5 
37 4 5 





Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   
            




 x 100% 































































































































































Distribusi Skor Respon Peserta Didik Terhadap Modul Kimia  






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 PD 1 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 
2 PD 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 
3 PD 3 5 5 4 4 5 3 3 4 4 4 5 3 5 4 3 4 5 5 3 4 5 3 
4 PD 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 
5 PD 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 
6 PD 6 5 4 3 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 
7 PD 7 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 
8 PD 8 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 3 3 3 4 3 5 5 4 
9 PD 9 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 
10 PD 10 5 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 3 






















































Perhitungan Data Hasil Uji Respon Peserta Didik 
A. Tampilan Fisik 
No Peserta Didik 
Pernyataan Skor yang 
Diperoleh 
Skor 
Maksimal 1 2 3 
1 PD 1 5 5 5 15 15 
2 PD 2 5 5 5 15 15 
3 PD 3 5 5 4 14 15 
4 PD 4 5 5 5 15 15 
5 PD 5 5 5 4 14 15 
6 PD 6 5 4 3 12 15 
7 PD 7 4 5 4 13 15 
8 PD 8 5 5 5 15 15 
9 PD 9 5 5 5 15 15 
10 PD 10 5 3 4 12 15 
Total 140 150 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   
            
 x 100% 
= 
   
   
 x 100% 
= 93,33% (Sangat Valid) 
 




Pernyataan Skor yang 
Diperoleh 
Skor 
Maksimal 4 5 6 7 8 
1 PD 1 5 4 4 4 5 22 25 
2 PD 2 5 5 5 4 4 23 25 
3 PD 3 4 5 3 3 4 19 25 
4 PD 4 5 4 4 4 5 22 25 
5 PD 5 4 4 3 3 4 18 25 
6 PD 6 4 3 5 4 5 21 25 
7 PD 7 4 4 5 5 4 22 25 
8 PD 8 4 5 4 4 4 21 25 
9 PD 9 5 5 5 4 4 23 25 
10 PD 10 4 4 5 4 5 22 25 




Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   
            
 x 100% 
= 
   
   
 x 100% 
= 85,2% (Sangat Valid) 
 




Pernyataan Skor yang 
Diperoleh 
Skor 
Maksimal 9 10 11 12 13 
1 PD 1 5 5 5 4 4 23 25 
2 PD 2 4 4 4 4 5 21 25 
3 PD 3 4 4 5 3 5 21 25 
4 PD 4 4 5 4 5 4 22 25 
5 PD 5 4 4 5 4 4 21 25 
6 PD 6 5 5 4 4 5 23 25 
7 PD 7 5 4 4 4 5 22 25 
8 PD 8 5 4 4 3 4 20 25 
9 PD 9 4 4 4 4 5 21 25 
10 PD 10 4 4 5 4 3 20 25 
Total 214 250 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   
            
 x 100% 
= 
   
   
 x 100% 
= 85,6% (Sangat Valid) 
D. Bahasa 
No Peserta Didik 
Pernyataan Skor yang 
Diperoleh 
Skor 
Maksimal 14 15 
1 PD 1 5 4 9 10 
2 PD 2 5 4 9 10 
3 PD 3 4 3 7 10 
4 PD 4 5 4 9 10 
5 PD 5 5 4 9 10 
6 PD 6 4 3 7 10 
7 PD 7 5 5 10 10 
8 PD 8 5 3 8 10 
9 PD 9 5 4 9 10 
10 PD 10 4 4 8 10 




Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   
            
 x 100% 
= 
  
   
 x 100% 
= 85% (Sangat Valid) 
 




Pernyataan Skor yang 
Diperoleh 
Skor 
Maksimal 16 17 18 19 20 21 22 
1 PD 1 4 4 5 4 5 5 5 32 35 
2 PD 2 4 5 5 5 5 5 4 33 35 
3 PD 3 4 5 5 3 4 5 3 29 35 
4 PD 4 5 4 5 4 5 5 5 33 35 
5 PD 5 4 4 5 3 4 5 4 29 35 
6 PD 6 4 4 5 5 5 5 4 32 35 
7 PD 7 4 4 5 5 5 4 5 32 35 
8 PD 8 3 3 4 3 5 5 4 27 35 
9 PD 9 4 5 5 5 5 5 4 33 35 
10 PD 10 4 4 5 5 4 5 3 30 35 
Total 310 350 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   
            
 x 100% 
= 
   
   
 x 100% 


















DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU KIMIA, DAN PESERTA DIDIK 
No. 
Nama validator dan 
Guru Kimia 
Jabatan Keterangan 





2. Asyti Febliza, M.Pd Dosen Pendidikan 
Kimia Universitas 
Islam Riau 
Validator Materi 1 
3. Meliyanti, M.Si Guru Kimia SMAN 
4 Pekanbaru 
Validator Materi 2 
4. Rahmat Rizal Andhi, S.T., M.T Dosen Teknik 
Informatika 
Universitas Riau 
Validator Media 1 
5. Dr. Muhammad Badri, M.Si Dosen Ilmu 
Komunikasi UIN 
SUSKA Riau 
Validator Media 2 





No. Nama Peserta Didik Keterangan 
1. Dion Syahputra Peserta Didik 1 
2. Firdaus Sibarani Peserta Didik 2 
3. Novi Triana Peserta Didik 3 
4. Perwira Peserta Didik 4 
5. Putri Stevany Agustin Peserta Didik 5 
6. Rahel Silvani Peserta Didik 6 
7. Rensa Salsa Aiby Peserta Didik 7 
8. Suti Handayani Peserta Didik 8 
9. Tiopan Ari Gabriel Hutapea Peserta Didik 9 













(Validator Materi 1 Saat Mengisi Angket Uji Validitas Media) 
 
 









(Guru Kimia SMAN 13 Pekanbaru Saat Mengisi Angket Uji Praktikalitas) 
 
   






















F.1 PROTOTYPE MODUL KIMIA 







DESKRIPSI PROTOTYPE PRODUK MODUL KIMIA  
DENGAN TEKNOLOGI AUGMENTED REALITY (AR) PADA MATERI 
IKATAN KIMIA 
 
Halaman Isi Keterangan 














Gambaran isi yang 
terdapat pada modul 
kimia 
Berisi seluruh konten 
yang terdapat pada 












Terdapat gambar dan 
penjelasan 
penggunaan modul 




teknologi AR pada 
modul 
Petunjuk penggunaan 





AR pada modul 
Terdapat gambar dan 
penjelasan cara 
penggunaan teknologi 
AR pada modul 
dengan jelas 
Halaman v 
Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 
Deskripsi kompetensi 
inti dan kompetensi 
dasar tentang materi 
ikatan kimia 
Memuat kompetensi 
inti dan kompetensi 








materi ikatan kimia 
Memuat indikator 
pembelajaran materi 
ikatan kimia yang 




materi ikatan kimia 
Memuat bentuk 






yang sesuai dengan 
pembelajaran 
kurikulum 2013 
Halaman 2-26 Tujuan pembelajaran 
dan penjelasan materi 
ikatan kimia, terdapat 
gambar, lembar 




yang akan dicapai dan 
penjelasan materi 
ikatan kimia 
Teknologi AR yang 
akan menampilkan 
objek 3D berupa 
gambar atau video/ 
animasi 
Terdapat keterangan 
pada gambar yang 
menunjukkan adanya 
teknologi AR pada 
gambar tersebut, dan 
apabila di scan maka 
akan muncul objek 3D 





dan penjelasan materi 
ikatan kimia, terdapat 
gambar, lembar 




yang akan dicapai dan 
penjelasan materi 
ikatan kimia 
Teknologi AR yang 
akan menampilkan 
objek 3D berupa 
gambar atau video/ 
animasi 
Terdapat keterangan 
pada gambar yang 
menunjukkan adanya 
teknologi AR pada 
gambar tersebut, dan 
apabila di scan maka 
akan muncul objek 3D 
















tentang materi ikatan 
kimia untuk mengukur 
hasil belajar perserta 
didik terhadap materi 
Halaman 55 
Penilaian 
Berisi cara menilai 
hasil belajar peserta 
didik 
Memuat cara menilai 
tingkat penguasaan 






yang ada pada modul 
Halaman 56 
Kunci jawaban 
Berisi kunci jawaban 










Berisi daftar referensi 














RANCANGAN PENGEMBANGAN MODUL KIMIA DENGAN 
TEKNOLOGI AUGMENTED REALITY (AR) PADA MATERI IKATAN 
KIMIA 
 
Rancangan Bagian-Bagian Modul Kimia Keterangan: 
  
Cover: 
1. Lambang Kurikulum 2013 
2. Lambang UIN SUSKA Riau 
3. Judul: “Modul kimia dengan 
Teknologi Augmented Reality 
(AR)” 
4. Gambar yang berkaitan dengan 
materi ikatan kimia 
5. Materi Ikatan Kimia Untuk 
SMA/MA 
6. Identitas Penyusun 
7. Identitas Pembimbing 




















1. Judul: Kata Pengantar 
2. Berisi ucapan rasa syukur dan 
terimakasih oleh penyusun 




1. Judul: Daftar Isi 
2. Daftar sub bab atau bagian-
bagian tertentu dalam modul 
kimia 
3. Nomor halaman dalam tiap 
bagian-bagian tertentu dalam 
modul kimia 













Peta Kedudukan Modul: 
1. Judul: Peta Kedudukan 
Modul 
2. Memperlihatkan hubungan 
antar konsep pada materi 
ikatan kimia 




1. Judul: Glosarium 
2. Istilah-istilah yang akan 
dijelaskan  
3. Keterangan dari istilah-
istilah disamping 














1. Judul: BAB I Pendahuluan 
2. Deskripsi: Penjelasan singkat 
tetang isi modul 
3. Waktu: jumlah waktu yang 
dibutuhkan untuk menguasai 
kompetensi yang menjadi target 
belajar  
4. Prasyarat: kemampuan awal yang 
dipersyaratkan untuk mempelajari 
modul kimia 
5. Petunjuk penggunaan modul: 
bagian ini berisi cara menggunakan 
modul 
6. Tujuan akhir: pernyataan tujuan 
akhir peserta didik yang hendak 
dicapai setelah menyelesaikan 
modul kimia 
7. KI dan KD: bagian ini berisi 
kompetensi inti dan jabaran 
kompetensi dasar yang sesuai 
dengan kurikulum 2013 
8. Cek penguasaan awal: Berisi daftar 
pertanyaan untuk mengukur 
penguasaan awal peserta didik 
terhadap materi dalam modul kimia 


















1. Judul: BAB II 
PEMBELAJARAN 
2. Sub judul: Kegiatan Belajar 1 
3. Tujuan Pembelajaran: memuat 
kemampuan yang harus 
dikuasai oleh peserta didik 
untuk satu kesatuan kegiatan 
belajar 
4. Uraian Materi: berisi uraian 
materi yang dipelajari (ikatan 
ion) 
5. Marker: untuk menampilkan 
gambar 3D dari pembentukan 
NaCl  
6. Marker: untuk menampilkan 
gambar 3D dari pembentukan 
MgCl2 
7. Marker: untuk menampilkan 
gambar 3D dari pembentukan 
MgO 
8. Halaman modul kimia 
  
Pembelajaran: 
1. Judul: lanjutan 
2. Rangkuman: berisi ringkasan 
konsep yang terdapat pada 
uraian materi (ikatan ion) 
3. Tugas: berisi instruksi tugas 
yang bertujuan untuk 
penguatan pemahaman konsep 
peserta didik.  
4. Tes: berisi tes tertulis untuk 
mengetahui sejauh mana 
penguasaan hasil belajar yang 
telah dicapai. 
5. Lembar kerja praktik: berisi 
petunjuk atau prosedur kerja 
suatu kegiatan untuk 
penguasaan kemampuan 
psikomotorik.  





















1. Judul: LANJUTAN 
2. Sub judul: Kegiatan Belajar 2 
3. Tujuan Pembelajaran: memuat 
kemampuan yang harus 
dikuasai oleh peserta didik 
untuk satu kesatuan kegiatan 
belajar 
4. Uraian Materi: berisi uraian 
materi yang dipelajari (ikatan 
kovalen) 
5. Marker: untuk menampilkan 
gambar 3D dari contoh 
senyawa kovalen tunggal 
6. Marker: untuk menampilkan 
gambar 3D dari contoh 
senyawa kovalen rangkap 
7. Marker: untuk menampilkan 
gambar 3D dari senyawa 
kovalen rangkap tiga 
8. Marker: untuk menampilkan 
gambar 3D dari senyawa 
kovalen nonpolar 
9. Marker: untuk menampilkan 
gambar 3D dari senyawa 
kovalen polar 

















1. Judul: lanjutan 
2. Rangkuman: berisi ringkasan 
konsep yang terdapat pada 
uraian materi (ikatan kovalen). 
3. Tugas: berisi instruksi tugas 
yang bertujuan untuk 
penguatan pemahaman konsep 
peserta didik.  
4. Tes: berisi tes tertulis untuk 
mengetahui sejauh mana 
penguasaan hasil belajar yang 
telah dicapai. 
5. Lembar kerja praktik: berisi 
petunjuk atau prosedur kerja 
suatu kegiatan untuk 
penguasaan kemampuan 
psikomotorik.  





1. Judul: EVALUASI 
Tes ini diberikan di akhir 
modul untuk melihat 
penguasaan peserta didik 
terhadap materi yang telah 
dipelajari dalam satu modul. 
2. Aspek kognitif 
3. Aspek afektif 
4. Aspek psikomotorik 


















1. Judul: Kunci Jawaban 
2. Berisi jawaban pertanyaan 
dari tes yang diberikan pada 
setiap kegiatan pembelajaran  
dan evaluasi.  




1. Judul: Daftar Pustaka 
2. Berisi semua referensi yang 
digunakan sebagai acuan 
pada saat penyusunan modul.  
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